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ABSTRAK 

 

SYIFA MAWARIZKY. 8105132099. Pengaruh Stres dan Locus Of Control 

Terhadap Prokrastinansi Akademik. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta, Mei 2017. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh stres dan 

locus of control  terhadap prokrastinasi akademik pada ormawa di Universitas 

Negeri Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan terhitung mulai bulan 

Maret sampai dengan Mei 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei dengan pendekatan korelasional.. Populasi terjangkaunya adalah pengurus 

inti masing-masing ormawa yang berjumlah 156 mahasiswa. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 110 mahasiswa dengan menggunakan teknik 

propotional random sampling. Data variabel Y (Prokrastinasi Akademik) 

merupakan data primer, intrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan 

menggunakan model skala likert. Data variabel X1 (Stres) instrumen yang 

digunakan adalah kuisioner dengan menggunakan model skala likert serta data 

variabel X2 (locus of control) adalah data primer dengan menggunakan skala 

Guttman.  

 Teknik analisis data menggunakan program SPSS versi 21.0 dimulai dengan 

mencari uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas menggunakan metode 

Komolgrov Smirnov Z dan di dapat nilai X1 sebesar 0,849, X2 sebesar 0,763 dan Y 

sebesar 0,986 yang semuanya lebih besar dari signifikansi 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas dengan uji Spearman’s rho, yang 

menghasilkan nilai signifikansi X1 0,816 dan X2 0,843. Karena nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Persamaan regresi 

yang didapat adalah Ŷ = 113,631+0,529X1+0,8790X2 . Uji hipotesis yaitu uji F 

dalam tabel ANOVA, diketahui Fhitung 47,711 > Ftabel 3,08. Uji t menghasilkan thitung 

dari stres 7,289 >ttabel 1,98 dan thitung dari locus of control sebesar 4, 120 >ttabel 1,98 . 

Uji koefisien determinasi diperoleh hasil 47,1%, sisanya 52,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti.  

 Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara stres 

dan locus of control terhadap prokrastinasi akademik pada ormawa di Universitas 

Negeri Jakarta. Pada stres indikator tertinggi yaitu gejala fisikal 35,85%, 

diharapkan mahasiswa dapat mengurangi beban-beban yang dikerjakan sehingga 

tidak timbul masalah apa yang dirasakan terhadap tubuhnya. Pada prokrastinasi 

akademik indikator tertinggi yaitu melakukan aktifitas lain yang lebih 

menyenangkan 34,69%, diharapkan mahasiswa lebih dapat mengatur waktu dengan 

baik agar kewajibannya di akademik tidak tertinggal.  

 

Kata Kunci: Locus Of Control,  Prokrastinsi Akademik, Stres 
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ABSTRACT 

 

 

 

SYIFA MAWARIZKY. 8105132099. The Influence of Stress and Locus Of 

Control Against Academic Procrastination. Essay. Jakarta: Education Program 

Administration Office, Faculty of Economics, Jakarta State University, May 

2017. 

 

This study aims to determine whether there is influence of stress and locus 

of control on academic procrastination at ormawa at Jakarta State University. 

This research was conducted for three months starting from March to May 2017. 

The research method used is survey method with correlational approach .. The 

population reachable is the core board of each ormawa, amounting to 156 

students. The sample used in this research is 110 students by using propotional 

random sampling technique. Data variable Y (Academic Procrastination) is the 

primary data, the instrument used is a questionnaire by using the Likert scale 

model. The variable data of X1 (Stress) instrument used is questionnaire using 

likert scale model and X2 variable data (locus of control) is the primary data 

using Guttman scale. Prior to use, a validity test is conducted through the 

validation process ie calculation of correlation coefficient score with total score 

and reliability test with Alpha Cronbach formula, while for variable X2 (locus of 

control) using using biserial calculation.  

Data analysis technique using SPSS program version 21.0 started by 

looking for test requirement analysis that is normality test using Komolgrov 

Smirnov Z method and X1 value can be equal to 0,849, X2 equal to 0,763 and Y 

equal to 0,986 which all bigger than 0,05 significance hence normal distributed 

data . Test heteroscedasticity by Spearman's rho test, which yielded significance 

value of X1 0,816 and X2 0,843. Because the value of significance is more than 

0.05 then there is no problem of heteroscedasticity. Regression equation obtained 

is Ŷ = 113,631 + 0,529X1 + 0,8790X2. Hypothesis test that is test of F in table 

ANOVA, known Fhitung 47,711> Ftabel 3,08. Test t produces tcount of stress 

7,289> ttable 1,98 and tcount of locus of control equal to 4, 120> ttabel 1,98. 

Test coefficient determination obtained results 47.1%, the remaining 52.9% 

influenced by other factors not examined.  

The conclusion of this study is that there is a significant influence between 

stress and locus of control on academic procrastination at ormawa at Jakarta 

State University. At the highest indicator stress that is physical symptoms 35.85%, 

students are expected to reduce the loads done so that no problems arise what is 

felt to his body. In academic procrastination, the highest indicator is doing 

another activity which is more enjoyable 34,69%, it is expected that more students 

can manage time well so that their obligation in academic is not left behind. 

 

Keywords: Locus Of Control , Academic Prokrastinsi, Stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting yang wajib didapatkan oleh setiap 

manusia, baik pendidikan secara moral maupun yang bersifat teori (ilmu) dan 

praktek. Pendidikan ini menjadi faktor utama dalam pembentukan pribadi 

seseorang, dan menjadi dasar pembentukkan karakter seseorang, baik 

pendidikan yang ada di dalam rumah (keluarga) maupun sekolah. 

Menyadari pentingnya akan pendidikan tersebut, seharusnya peran 

pemerintah harus teliti dalam menangani bidang pendidikan ini, karena 

seperti yang sebagaian umum ketahui bahwa di jakarta sendiri saja masih 

banyaknya anak anak yang terlantar disebabkan berbagai faktor. Jika sistem 

pendidikan ini baik, sangat diharapkan munculnya generasi penerus bangsa 

yang berguna dan berkualitas. 

Dalam memasuki zaman yang lebih berkembang saat ini di indonesia, 

perkembangan ilmu dan teknologi membawa perubahan yang besar pula. 

Setiap negara di tuntut untuk dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas tinggi agar mampu bersaing dan menyesuaikan diri 

dari lingkungan yang bersifat lokal maupun global. Dari perubahan tersebut 

dapat pula dilihat dari kegiatan belajar mengajar. Kualitas tersebut dapat 

dilihat dari kualitas pendidikan sebelumnya, karena pendidikan memiliki 
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peranan penting dalam membangun, membina kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang baik, baik itu pendidikan formal dari tingkat dasar 

sampai perguruan tinggi dan pendidikan non formal seperti kursus atau 

lembaga bimbingan belajar. Salah satu institusi dalam dunia pendidikan 

formal adalah perguruan tinggi. 

Dalam konteks hal ini akan dikhususkan dalam membahas lingkungan 

mahasiswa yang berkaitan dengan dunia pendidikan di perguruan tinggi 

negeri, yang merupakan salah satu point yang perlu diperhatikan, karena 

mahasiswa merupakan penerus terhadap dinamika ilmu pengetahuan tersebut. 

Mahasiswa mempunyai peranan penting untuk dapat menerapkan ilmu demi 

kemajuan bangsa dan negara ini, dimana pada tingkat mahasiswa memiliki 

kematangan fisik dan perkembangan yang luas, sehingga dengan nilai lebih 

tersebut mereka dapat memiliki kesadaran untuk menentukan sikap dirinya 

serta mampu bertanggung jawab terhadap sikap dan tingkah lakunya. 

Dalam proses pendidikan ini tentunya tak lepas dengan kegiatan belajar 

mengajar, yang diharapkan ammpu menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam hal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap-sikap. 

Perubahan-perubahan dalam kegiatan tersebut dapat dilihat melalui hasil 

belajar yang di dapat oleh seorang pelajar. Dalam proses kegiatan belajar, 

tentu akan ada penghambat sehingga mempengaruhi kualitas dan hasil 

belajar. Pada umumnya, isi dari proses belajar mengajar terdiri dari kegiatan 

pemberian materi, pemberian tugas,  pemahaman akan materi serta evaluasi 

(uji pengetahuan). Pada umumnya tingkat mahasiswa ini mereka cenderung 

lebih suka melakukan aktifitas yang membuatnya merasa nyaman, 
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menyenangkan dan menguntungkan seperti berkumpul dengan teman dekat, 

kelompok organisasi yang di dalam ataupun diluar universitas. Mereka yang 

lebih aktif didalam sebuah organiasasi pada umumnya merasa lebih nyaman 

berada dalam lingkup organisasi dan jelas memiliki tanggung jawab yang 

lebih pula. Mahasiswa juga senang dalam mencari sesuatu yang bisa 

mendapatkan tambahan uang, daripada melakukan kewajiban dan tugasnya 

sebagai seorang mahasiswa, terlebih pada mahasiswa yang memang 

mempunyai masalah dalam perekonomian tentunya mereka membagi waktu 

dan fikiran dalam mencari tambahan uang dengan kegiatan perkuliahan. 

Karena mahasiswa bukan lagi hanyalah seorang pelajar biasa yang tugasnya 

hanya belajar, tetapi mahasiswa dianggap memiliki tanggung jawab, 

kemandirian, pemahaman sendiri akan hidupnya serta kreativitas yang perlu 

ia kembangkan. 

Seringkali mereka mengalami ketidaknyaman dalam kondisi yang hanya 

berisikan teori-teori semata dengan kata lain merekapun butuh praktik langsung 

sehingga mereka lebih merasa bebas mengembangkan dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Kerap kali mereka melakukan tindakan menunda tugas yang 

menjadi kewajibannya di perguruan tinggi. Tindakan tersebut dalam lingkup 

psikologi dikenal dengan istilah prokrastinasi (menunda-nunda), yang 

merupakan kecenderungan untuk menunda-nunda  tugas baik dalam memulai 

maupun menyelesaikan tugas dan lebih melakukan aktivitas lain yang tidak 

berguna dan dianggap lebih penting atau menyenangkan untuk mereka. 

Tindakan Prokrastinasi ini dapat menjerat siapapun, dimanapun dan dalam 

jenjang apapun, tidak hanya di kalangan muda seperti mahasiswa saja, 
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kalangan tua di berbagai profesi pun kerap kali melakukan prokrastinasi ini. 

Salah satu contoh yang terjadi pada kelompok organisasi mahasiswa di 

Universitas Negeri Jakarta  atau yang sering dikenal dengan sebutan 

ORMAWA yang merupakan salah satu unit kegiatan mahasiswa yang berada di 

salah satu gedung G Universitas Negeri Jakarta. Organisasi mahasiswa ini 

merupakan suatu wadah yang di ciptakan dalam membantu mengembangkan 

keterampilan dan pendidikan. Dalam ORMAWA ini mahasiswa diberikan 

peluang dalam menyalurkan hobi serta bakat mereka. Mereka dilatih untuk 

mendiri dan memiliki keterampilan lebih di dalam organisasi tersebut. Dalam  

kegiatan mahasiswa ini, mempunyai latar belakang bidang yang berbeda-beda. 

Tidak hanya itu, berbagai organisasi tersebut juga ikut menyumbangkan 

prestasi-prestasi membanggakan dan membawa nama baik Universitas Negeri 

Jakarta. Mahasiswa yang ikut bergabung dalam kegiatan ORMAWA ini, selain 

mahasiswa yang memang ahli dibidangnya, adapula mahasiswa dari jurusan 

serta latar pendidikan yang berbeda. Berikut nama-nama ormaawa yang ada di 

Universitas Negeri Jakarta. 

1. Unit Kegiatan Olahraga (UKO) 

2. Unit Kesenian Mahasiswa (UKM) 

3. Sigma TV UNJ 

4. Racana 

5. Persekutuan Mahasiswa Kristen (PMK) 

6. Majelis Tinggi Mahasiswa (MTM) 

7. Lembaga Kajian Mahasiswa 

8. Lembaga Dakwah Kampus 
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9. Korps Sukarelawan PMI 

10. Kelompok Sosial Pencinta Anak 

11. Kelompok Peneliti Muda 

12. Koperasi Mahasiswa 

13. Keluarga Mahasiswa Pencinta Alam 

14.  Keluarga Mahasiswa Hindu Budha 

15. Era FM – 107,8 

16. Lembaga Pers Mahasiswa – DIDAKTIKA 

17. Badan Eksekutif Mahasiswa 

18. Kelompok Mahasiswa Katolik 

Berdasarkan survei independen yang dilakukan bulan Februari tahun 2017, 

terhadap mahasiswa yang berada di gedung G, dimana terdapat mahasiswa 

yang mengikuti berbagai macam unit kegiatan Universitas Negeri Jakarta, 

banyak di temukan permasalahan yang pada umumnya adalah prokrastinasi. 

Dilihat dari masih banyaknya mahasiswa yang telat datang pada saat 

memasuki jam belajar di kampus, banyak dari mereka pula yang mengerjakan 

tugas kampus pada saat itu juga, mahasiswa yang lebih mementingkan 

tanggung jawab di dalam organisasi tersebut, terlambat dalam mengumpulkan 

tugas sementara tugas tersebut sudah diberikan jauh hari tetapi mereka 

mengerjakan disaat waktu terakhir pengumpulan tugas, mahasiswa ketika 

akan menjelang ujian lebih memilih melakukan hal yang menyenangkan 

dirinya seperti, bermain game, jalan-jalan, menonton film, bekerja diluar yang 

menghasilkan uang, mengerjakan hobbynya, melakukan tugas tugas 

organisasi yang membuat tugas perkuliahan mereka menjadi terlalaikan. 
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Salah satu contoh adanya prokrastinasi yang membuat peneliti merasa 

terkejut adalah, banyaknya mahasiswa angakatan tahun lama masih 

menyelesaikan studinya, sementara mereka sudah sangat jauh dari tahun 

kelulusan yang seharusnya, sehingga menimbulkan rasa malu dan tertekan 

dari kondisi tersebut. Dari hasil survey tersebut membuktikan adanya masalah 

pada mahasiswa yang berada di gedung G yang mengikuti kegiatan organisasi 

mahasiswa terutama dalam bidang akademik yaitu terjadinya prokrastinasi 

akademik. Penundaan tersebut dikatakan prokrastinasi, karena penundaan 

tersebut dilakukan berulang-ulang, sengaja, dan menimbulkan perasaan tidak 

nyaman dan para para pelakunya, biasanya mereka sukar untuk menentukan 

mana yang menjadi prioritas sehingga tugas pun menjadi menumpuk. 

Adapun faktor-faktor yang membuat mahasiswa menjadi menunda 

tugasnya antara lain; Mahasiswa yang melakukan tindakan prokrastinasi 

umumnya mempunyai menejemen waktu yang kurang baik. Mereka menunda 

pekerjaan dan memilih mengerjakan sesuatu yang lain yang terkadang tidak 

penting untuk mereka kerjakan daripada tugas kuliah yang wajib dikerjakan 

pada saat itu. Sehingga tugas yang harus diselesaikan semakin menumpuk 

dan mereka kesulitan dalam untuk menentukan skala prioritas tugas yang 

harus segera diselesaikan. Pada akhirnya mereka mengerjakan dalam tengat 

waktu (Deadline), sehingga hasil yang didapatkan tidak optimal. Padahal, 

belajar yang efisien dapat dicapai apabila menggunakan strategi yang tepat 

yakni; pengaturan waktu yang baik dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar, sehingga hasil yang di dapat maksimal. 
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Tindakan prokrastinasi terjadi akibat mereka yang memiliki harga diri (self 

esteem) yang rendah. Jika seseorang memiliki tingkat self esteem yang tinggi, 

pasti ia akan melakukan tugasnya dengan tepat waktu, ia lebih percaya diri, 

dan lebih bertanggung jawab dalam kehidupannya termasuk untuk urusan 

akademik karena mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi pula sehingga 

ia pun dapat mengatur waktunya dengan baik dan bersemangat dalam 

mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas. Karena seseorang yang 

memiliki self esteem yang tinggi akan berusaha untuk menjaga kualitas 

dirinya terhadap oranglain, menjaga nama baik yang dimilikinya terhadap 

orang-orang disekelilingnya.  

Faktor lain yaitu rendahnya minat belajar faktor ini merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh dalam proses dan hasil belajar. Kurangnya minat belajar 

menjadikan mahasiswa enggan untuk mengikuti mata kuliah yang ada di 

kampus. Mereka lebih memilih hanya memberikan absen atau bermain pada 

saat kegiatan belajar dikelas berlangsung. Hasilnya setiap tugas yang 

diberikan oleh dosen tidak menjadi prioritas untuk dikerjakan, ia cenderung 

mengalihkan dan pasrah dikarenakan bukan sesuatu hal yang ia minati. 

Kondisi lainnya mahasiswa sering menunda mengerjakan atau 

menyelesaikan tugas tugas di kampus adalah stres. Banyak faktor yang 

melatarbelakangi mahasiswa mengalami stres seperti karakteristik mahasiswa 

yang berbeda, kurangnya pemahaman akan materi, penyesuaian diri yang 

kurang tepat, tuntutan atau target nilai yang harus mereka capai dalam 

perkuliahan, terlebih kebutuhan dalam dunia perkuliahan dan life style yang 

selalu berkembang sehingga kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa 



8 
 

 
 

terkadang menunda belajar maupun dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkuliahannya. Mahasiswa dalam tahapan perkembangannya berada pada 

rentan usia 18-22 tahun yaitu berada pada fase peralihan remaja menuju 

kedewasaan, dimana pada masa ini individu memperoleh banyak tuntutan 

dari lingkungan internal maupun eksternal terkait dengan upaya untuk 

menjadi individu yang lebih mandiri, memiliki kesadaran untuk menentukan 

sikap dan bertanggung jawab terhadap tingkah lakunya. Dalam kondisi ini 

seseorang menjadi kehilangan fokus akibat tuntutan yang banyak.  

Saat menyikapi setiap peristiwa dalam hidup, individu dipengaruhi 

keyakinan terhadap segala sesuatu yang terjadi pada dirinya, baik faktor dari 

dalam diri (internal) ataupun faktor lain yang ada diluar dirinya (eksternal). 

Konsep ini dikenal dengan Locus Of Control. Locus Of Control merupakan 

keyakinan yang dimiliki setiap individu dalam memandang kesuksesan 

maupun kegagalan dirinya, apakah kesuksesan dan kegagalan tersebut terjadi 

karena faktor dari dalam diri atau dari luar dirinya. Konsep pengendalian 

keputusan yang berasal dari kemampuan diri sendiri, atau berasal dari luar 

diri sendiri yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam hidupnya.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah di atas, dapat dijelaskan bahwa 

perilaku prokrastinasi akademik yang terjadi pada ORMAWA Universitas 

Negeri Jakarta dipengaruhi oleh hal-hal berikut ini: 

1. Menejemen waktu yang kurang baik 

2. Rendahnya harga diri (self esteem)  
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3. Rendahya Minat Belajar 

4. Tingkat stres Akademik yang tinggi 

5. Tingkat Locus Of Control yang tinggi 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pada pembatasan masalah ini dibuat berdasarkan identifikasi masalah yang 

sudah disebutkan di atas. Sesuai dengan identifikasi tersebut diketahui bahwa 

ada banyak faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan 

prokrastinasi akademik. Karena luasnya permasalahan tersebut dan adanya 

keterbatasan dari segi waktu, biaya serta tempat observasi maka penelitian ini 

dibatasi pada masalah yang lebih inti, yaitu: Pengaruh antara Stres dan  Locus 

of Control terhadap Prokrastinasi Akademik pada ORMAWA di Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah 

sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh antara stres terhadap prokrastinasi akademik? 

b. Apakah terdapat pengaruh antara locus of control terhadap prokrastinasi 

akademik? 

c. Apakah terdapat pengaruh antara stres dan locus of control terhadap 

prokrastinasi akademik ? 

 

E. Kegunaan Penelitian 
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Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

memberikan beberapa kegunaan sebagai berikut: 

 

 

1. Kegunaan Teoritis 

Sebagai penambah khasanah pengetahuan baru yang dapat diperluas 

dan menjadi pengembangan ilmu yang lebih mendalam terutama tentang 

rujukan mengenai pengaruh antara stress dan locus of control terhadap 

prokrastinasi akademik yang terjadi di dalam lingkup pendidikan ini. 

Serta dapat mengetahui faktor-faktor apasaja yang sekiranya dapat 

mengurangi sikap prokrastinasi akademik. Sehingga nantinya akan 

menciptakan sebuah perubahan atau tatanan baru. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini nantinya dapat membantu guru, 

dosen dan para peneliti dalam menghadapi situasi permasalahan 

prokrastinasi ini. Serta dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi solusi praktis atas permasalahan yang berhubungan dengan 

penelitian ini yaitu masalah prokrastinasi akademik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Prokrastinasi Akademik 

Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastinare, dari kata pro 

yang artinya maju, ke depan, bergerak maju, dan crastinus yang berarti besok 

atau menjadi hari esok. Jadi, dari asal katanya prokrastinasi adalah menunda 

hingga hari esok atau lebih suka melakukan pekerjaannya besok. Orang yang 

melakukan prokrastinasi dapat disebut sebagai procrastinator. 
1
 

Prokrastinasi dapat dilakukan pada beberapa jenis pekerjaan. Peterson 

mengatakan “seseorang dapat melakukan prokrastinasi hanya pada hal-hal 

tertentu saja atau pada semua hal. Jenis-jenis tugas yang sering di tunda oleh 

prokrastinator, yaitu tugas pembuatan keputusan, tugass-tugas rumah tangga, 

aktivitas akademik, pekerjaan kantor, dan lainya.”
2
 

 

Menurut Rothblum, Solomon, dan Murakmi, menjelaskan “prokrastinasi 

akademik merupakan kecenderungan untuk selalu atau hampir selalu menunda 

tugas akademik dan selalu atau hampir selalu merasakan kegelisahan terhadap 

prokrastinasi tersebut”.
3
 

                                                           
1 Kartadinata, I, & Sia, T, ”Prokrastinasi Akademik Dan Manajemen Waktu”, Anima, Indonesian 

Psychological Journal, (2008).hal.110   
2 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), h.156 
3 Graham Allcot. How to be a Knowledge Ninja: Study Smarter Focus Batter Achieve More (London: 

Icon Books, Ltd, 2015) 
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Menurut McClosekey, “prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk 

menunda-nunda aktivitas yang berhubungan dengan belajar di lingkungan 

akademik.”
4
 

Sementara itu, menurut Schouwenburg menyatakan “prokrastinasi akademik 

adalah: (a) Penundaan pelaksanaan Tugas tugas akademik, (b) Kelambanan 

dan keterlambatan dalam mengerjakan tugas akademik, (c) Ketidaksesuaian 

antara rencana dengan performansi aktual, dan (d) Melakukan aktivitas lain 

yang lebih menyenangkan. 
5
” 

 

Menurut Ferrari prokrastinasi akademik dapat di manifestasikan dalam 

beberapa indikator tertentu yang dapat diamati ciri-cirinya sebagai berikut: 

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 

c. Kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual 

d. Melakukan aktifitas lain yang lebih menyenangkan
6
 

 

Hal serupa Millgram menjelaskan mengenai perilaku prokrastinasi akademik 

sebagai berikut: 

1. Suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik, untuk memulai 

maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktifitas 

2. Menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya 

keterlambanan menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam 

mengerjakan tugas 

3. Melibatkan suatu tugas dengan aktivitas lain yang tidak berguna 
7
 

 
 

Prokrastinasi akademik atau non akademik sering menjadi istilah yang 

digunakan oleh para ahli untuk membagi jenis-jenis tugas. Prokrastinasi adalah 

                                                           
4 McCloskey, J.D. Finnaly, my thesison academic procratination. (The University of Texas) 
5 Tondok, Marselius Sampe et al. Anima Indonesian Psicological Journal. Vol 24 No 1, 2008 
6 J.R Ferarri, J.L Johnson, dan W.G. MC Cown, Procrastination and Task Avoidance, Theory, 

Research and Treathment. (New York: Pleneum Press, 1995) 
7
 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

h.156 
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jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan 

dengan tugas akademik, misalnya tugas sekolah atau tugas kursus.
8
 

Adapun Solomon dan Rothblum menyebutkan enam area akademik untuk 

melihat jenis-jenis tugas yang sering di prokrastinasikan oleh pelajar, yaitu tugas 

mengarang, belajar menghadapi ujian, membaca, kerja administratif, menghadiri 

pertemuan, dan kinerja akademik secara keseluruhan.
9
 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ellis and Knaus, yang mendefinisikan 

“prokrastinasi akademik sebagai kecenderungan untuk menunda tugas akademik 

yang meliputi penundaan dalam memulai ataupun menyelesaikan suatu tugas 

makalah, esai, belajar untuk ujian, mendaftar kelas, membuat janji dengan 

instruktur, dan menyelesaikan tugas tepat waktu.”
10

 

Dari definisi diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 

merupakan suatu perilaku menunda-nunda suatu pekerjaan atau tugas yang 

berkaitan dengan lingkup akademik, termasuk didalamnya seperti penyelesaian 

tugas sekolah, membaca, menghadapi ujian serta kerja administratif, yang 

biasanya terjadi didalam lingkup pendidikan. 

 

 

A. Teori Perkembangan Prokrastinasi Akademik 

                                                           
8 Ibid.  
9 Solomon, L.J. Rothblum, E.D, AcademicProcrastination: Frequency and Cognitive- Behavioral 

Correlates. Journal of Conseling Psychology. P. 31 
10 Myron H. Dembo, Helena Seli. Motivation and Learning Strategies for Collage Success: A self-

Management Approach. (New Work: Routledge, 2008) p. 156 
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1. Pesikodinamik 

Penganut psikodinamik beranggapan bahwa pengalaman masa kanak-

kanak akan mempengaruhi perkembangan proses kognitif seseorang ketika 

dewasa, terutama trauma. Orang yang pernah mengalami trauma akan suatu 

tugas tertentu, misalnya gagal menyelesaikan tugas sekolahnya, akan 

cenderung melakukan prokrastinasi ketika dihadapkan lagi pada suatu tugas 

yang sama. Dia akan teringat kepada pengalaman kegagalan dan perasaan 

tidak menyenangkan yang pernah dialami. Oleh sebab itu, orang tersebut 

akan mendatangkan perasaan seperti masa lalu.
11

 

Menurut Freud, berkaitan dengan konsep tentang penghindaran dalam 

tugas mengatakan bahwa seseorang dihadapkan tugas yang mengancam ego 

pada alam bawah sadar akan menimbulkan kekuatan dan kecemasan.
12

 

Perilaku penundaan atau prokrastinasi merupakan akibat dari penghindaran 

tugas dan sebagai mekanisme pertahanan diri. Seseorang secara tidak sadar 

melakukan penundaan untuk menghindar penilaian yang dirasakan akan 

mengancam keberadaan ego atau harga dirinya. Akibatnya, tugas yang 

cenderung dihindari atau yang tidak diselesaikan adalah jenis tugas yang 

mengancam ego seseorang, misalnya tuugas-tugas di sekolah. Seperti 

tercermin dalam perilaku prokrastinasi akademik sehingga bukan semata 

karena ego yang membuat seseorang melakukan prokrastinasi akademik.
13

 

2. Behavoristik 

                                                           
11 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

h.160 
12 J.R Ferarri, J.L Johnson, dan W.G. MC Cown, Procrastination and Task Avoidance, Theory, 

Research and Treathment. (New York: Pleneum Press, 1995) 
13 Ibid. 
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Penganut psikologi behavioristik beranggapan bahwa perilaku 

prokrastinasi akademik muncul akibat proses pembelajaran. Seseorang 

melakukan prokrastinasi akademik karena dia pernah mendapatkan 

punishment atas perilaku tersebut. Seseorang yang pernah merasakan sukses 

dalam melakukan tugas sekolah dengan melakukan penundaan, cenderung 

akan mengulanginya lagi perbuatan tersebut. Sukses yang pernah ia rasakan 

akan dijadikan reward untuk mengulangi perilaku yang sama pada masa 

yang akan datang.
14

 

3. Kognitif dan Behavioral-Kognitif 

Ellis dan Knaus memberikan penjelasan tentang prokrastinasi 

akademik dari sudut pandang cognitive-behavioral. Prokrastinasi akademik 

terjadi karena adanya keyakinan irasional yang dimiliki oleh seseorang.
15

 

Keyakinan irasional tersebut dapat disebabkan suatu kesalahan dalam 

mempresepsikan tugas sekolah. Seseorang memandang tugas sekolah 

sebagai sesuatu yang berat dan tidak menyenangkan. Oleh karena itu 

seseorang merasa tidka mampu menyelesaikan tugasnya secara memadai 

sehingga menunda-nuda menyelesaikan tugas tersebut secara memadai.
16

 

B. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 

                                                           
14 Ibid. 
15 B.W Tuckman, APA Symposium Paper, (Chigago: 2002) 
16 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

h.163 
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Menurut Ferrari, Johnson dan McCown 
17

ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu, 

dimana hal tersebutlah yang mempengaruhi prokrastinasi. Adapun faktor 

internal tersebut meliputi kondisi fisik dan psikologis dari individu. 

1. Kondisi fisik individu 

Keadaan fisik dan kondisi seseorang mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap berjalanannya proses kegiatan. Seperti seseorang 

yang mengalami kelelahan, ia cenderung akan mengistirahatkan 

sejenak tubuh dan fikirannya sehingga secara tidak langsung 

kegiatan tersebut sudah menunda pekerjaan yang ada pada saaat 

itu. Sehingga pekerjaan yang nantinya dilakukan menjadi tidak 

pada tepat waktunya. Apabila tugas yang dikerjakan pada waktu 

kondisi fisik seseorang tidak baik akan mempengaruhi hasil yang 

didapat, oleh karena itu seseorang yang mengalami kelelahan pada 

umumnya mereka akan memilih untuk istirahat sejenak walau 

dalam waktu yang singkat. 

 

 

2. Kondisi psikologis individu 

                                                           
17 Joseph R Ferarri, Judith L. Johnson, William G, McCown. Op.cit. 
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Menurut Millgram dkk, Trait kepribadian individu yang turut 

memengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya trait 

kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation dan tingkat 

kecemasan dalam berhubungan sosial. Besarnya motivasi yang 

dimiliki seseorang juga akan memengaruhi prokrastinasi secara 

negatif. Semakin tinggi motivasi intrisnsik yang dimiliki individu 

ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungannya 

untuk prokrastinasi akademik.
18

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri 

individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu berupa 

pengasuhan orangtua dan lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan 

yang lenient. 

1. Gaya pengasuhan orangtua 

Tingkat pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya 

kecenderungan prilaku prokrastinasi yang kronis pada subjek 

penelitian anak perempuan yang bukan prokrastinator. Ibu yang 

memiliki kecenderungan melakukan avoidance procrastinasi 

menghasilkan anak perempuan yang memiliki kecenderungan untuk 

melakukan avoidance procrastination  pula.  

 

 

                                                           
18 Green, Tuckman. Dalam M. Nur Ghufron , Hubungan Kontrol Diri dengan Prokrastinasi 

Akademik”. (Yogyakarta: 2003) 
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2. Kondisi lingkungan  

Kondisi lingkungan yang linient prokrastinasi akademik lebih 

banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam 

pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan. 

Tingkat atau level sekolah, juga apakah sekolah terletak di desa 

ataupun dikota tidak memengaruhi perilaku prokrastinasi 

seseorang.
19

  

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 

akademik tidak hanya dapat terjadi karena diri sendiri tetapi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang berasal dari internal ( dari dalam diri individu) maupun 

eksternal (dari luar diri individu). 

 

C. Penyebab Prokrastinasi Akademik 

Menurut Albert Ellis dan Wiliam Knaus, terdapat tiga hal yang menjadi 

penyebab utama perilaku prokrastinasi akademik, diantaranya: 

a. Self -downing 

Self-downing mengacu pada menjatuhkan diri sendiri, memberitahu 

kepada diri sendiri bahwa dirinya tidak mampu dan tidak cukup 

pandai.Pikiran negatif tersebut membuat motivasi seseorang menjadi 

berkurang dan pada akhirnya sering menyebabkan penundaan tugas 

yang harus diselesaikan. Pencapaian tujuan yang tidak realistis, 

seperti merencanakan untuk belajar sepenuhnya diakhir pekan atau 

mendapatkannya di kelas mungkin akan membuat seseorang merasa 

khawatir tentang apakah ia dapat mencapainya dan mulai meragukan 

mengenai kemampuannya untuk mendapatkan kesuksesan. Hal ini 

dapat mengakibatkan prokrastinasi atau penghindaran yang 

disebabkan oleh self downing. 

                                                           
19 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

h.166 
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b. Low Frustation Tolerance 

Penyebab perilaku prokrastinasi yang kedua yakni rendahnya toleransi 

terhadap frustasi titik. Siswa yang mengalami low frustation tolerance 

mudah atau rentan terhadap frustasi, mereka cenderung menyerah 

pada saat mengalami kesulitan untuk memulai mengerjakan tugas 

yang nampak sulit atau terlalu memakan waktu. Hanya memikirkan 

harus membaca 250 halaman, sudah cukup membuat mereka 

menunda-nunda, mereka merasa hal tersebut terlalu sulit untuk 

dikerjakan. Kebanyakan siswa mengalami frustasi yang hebat ketika 

mereka mencoba untuk menyelesai tugas atau proyek tertentu. 

Rendahnya toleransi terhadap frustasi dapat menyebabkan penundaan 

pengerjaan ataupun penyelesaian tugas dan lebih memilih untuk 

melakukan hal yang lain, dan itu akan membuat mereka terperangkap 

dalam prokrastinasi. Pada akhirnya, mereka memutuskan untuk 

memulai menyelsaikan tugasnya dengan perasaan gelisah dan 

panikkarena waktu yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas tersebut 

hanya sedikit. 

c. Hostility 

Penyebab prokrastinasi ini yakni permusuhan terhadap oranglain. 

Siswa yang menunda untuk mengerjakan tugasnya dapat disebabkan 

karena mereka marah atau tidak suka kepada gurunya. Kemarahan 

terhadap guru yang kerap memberikan tugas yang sulit, nilai yang 

rendah atau membuat malu siswa didepan kelas akan membuat 

mereka merasa tidak tenang untuk mengerjakan tugas tersebut. 

Kemarahan tersebut dapat meningkatkan rasa frustasi atau kecewa 

mereka terhadap tuga tersebut. Sehingga, secara bersamaan perasaan 

tersebut akan menyebabkan terjadinya prokrastinasi.
20

 

 

D. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 

Menurut Ferrari, Johnson dan McCown, prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa memiliki aspek-aspek tertentu yang dapat diukur dan diamati, 

ciri-cirinya berupa : 

a. Penundaan untuk  memulai maupun menyelesaikan tugas. 

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi  menyadari tugas yang 

dihadapi harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan 

                                                           
20 Dianna L. Van Blerkom. Collegt Learning. (USA: Wadsworth Cengage Learning, 2013) hal. 80 
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tetapi cenderung menunda-nundauntuk mulai mengerjakannya atau 

jika sebelum sudah mengerjakan cenderung menunda-nunda untu 

menyelesaikannya sampai tuntas. 

b. Kelambanan dalam mengerjakan tugas 

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang 

lebih lama dari pada wakktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam 

mengerjakan suatu tugas. Seorang prokrastinator menghabiskan waktu 

yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun 

melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu 

tugas, tanpa memperhitungkanketerbatasan waktu yang dimilikinya. 

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi mempunyai kesulitan untuk 

melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya dan cenderung sering mengalami keterlambatandalam 

memnuhi deadline yang telah di tentukan, baik ole oranglain maupun 

rencana yang telah di tentukan oleh dirinya sendiri. 

d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 

melakukan tugas yang harus dikerjakan. 

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dengan sengaja tidak segera 

melakukann tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki 

untuk melakukan aktifitas lain yang dipandang lebih menyenangkan 

dan mendatangkan hiburan, seperti membaca, menonton mengobrol, 

jalan-jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga menyita 
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waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus 

diselesaikannya.
21

 

 

2. Stres 

A. Pengertian Stress  

Dalam menjalani segala aktifitas yang ada tentu kerap kali berhadapan 

dengan sebuah masalah, dimana masalah tersebut menjadi sebuah 

penghalang atau penghambat dalam menjalani sesuatu. Menjadi mahasiswa 

bukan lagi menjadi seseorang yang hanya memikirkan pendidikan semata. 

Berbagai latar belakang dari mahasiswa yang menjadi sebuah kewajiban 

atau tuntutan yang harus dikerjakan oleh mahasiswa. Alhasil menyebabkan 

mahasiswa tersebut mengalami stres sebab tekanan dan tuntutan tersebut. 

Stres merupakan kondisi psikofisik yang ada dalam diri setiap orang. 

Artinya stres dialami oleh setiap orang, tidak mengenal jenis kelamin, usia, 

kedudukan, jabatan atau status sosial ekonomi. Stres bisa dialami oleh bayi, 

anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Bahkan mungkin stres juga 

dialami oleh makhluk hidup lainnya. 

Menurut Sopiah, “ Stres merupakan reaksi fisik terhadap 

permasalahan kehidupan yang dialami. Apabila fungsi organ tumbuh sampai 

terganggu dinamakan distres, yaitu derajat penyimpangan fisik, psikis dan 

perilaku dari fungsi yang sehat”
22
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 .R Ferarri, J.L Johnson, dan W.G. MC Cown, Procrastination and Task Avoidance, Theory, 

Research and Treathment. (New York: Pleneum Press, 1995) 
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Menurut Stephen P. Robbins, “stres adalah kondisi dinamik yang di 

dalamnya seorang individu di konfrontasikan dengan sesuatu peluang, 

kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang diinginkannya dan 

hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting.
23

 

 
 Miller mendefinisikan stres sebagai “… any vigorous, extreme, or 

unusual stimulation which being a threat, causes some significant change in 

behavior …” yang dapat diartikan sebagai rangsangan (tantangan) tidak 

biasa yang sangat besar dan menjadi sebuah ancaman dan menyebabkan 

perubahan yang signifikan pada sikap seseorang. Basowitz, Persky, 

Korchin, dan Grinker mendefinisikan stres sebagai “stimuli more likely to 

produce disturbances” yang dapat diartikan sebagai stimulus yang 

mengganggu.
24

 

Lazarus mendefinisikan “stress occurs where there are demands on 

the person which tax or exceed his adjustive resources” yang dapat 

diartikan sebagai stres terjadi saat tuntutan pada seseorang yang membebani 

atau melebihi kemampuannya. Terry Gregson juga mendefiniskan stres 

sebagai “status yang dialami ketika muncul ketidakcocokkan antara 

tuntutan-tuntutan yang kita hadapi dengan kemampuan yang kita miliki”.
25

 

Berdasarkan analisis konsep dari beberapa ahli tersebut, maka yang 

dimaksud stres dalam penelitian ini adalah suatu kondisi yang muncul 

                                                           
23

 Stephen P. Robbins. Perilaku Organisasi. (Jakarta: Salemba Empat, 2008). hal 375 
24 Richard S. Lazarus and Susan Folkman, Stress, Appraisal and Coping (New York: Springer 

Publishing Company, 1984) h.15 
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 Terry Gregson, Life Without Stres: Mengajari Diri Anda Sendiri Mengelola Stres (Jakarta: 

Prestasi Pustakaraya, 2007) h. 29 
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ketika individu berhubungan dengan lingkungannya, dimana individu 

merasakan ketidaksesuaian antara tuntutan yang ada sehingga menyebabkan 

sebuah tekanan. 

B. Gejala Stres 

 

Ada banyak macam gejala stres. Menurut Grant Brecht, pada stres yang 

tinggi dan berlangsung dalam waktu yang lama tanpa ada jalan keluar dapat 

mengakibatkan berbagai macam penyakit seperti: gangguan pencernaan, 

serangan jantung, tekanan darah tinggi, asma, radang sendi, alergi, gangguan 

kulit, pusing/sakit kepala, sulit menelan, panas ulu hati, mual, berbagai 

macam keluhan perut, keringat dingin, sakit leher, capai menahun, sering 

buang air seni, kejang otot, mudah lupa, terserang panik, sembelit, diare, 

insomnia dan lain-lain 

Selain itu menurut Hans Selye,”yang mendefinisikan stres sebagai 

respon yang tidak spesifik dari tubuh pada tiap tuntutan yang 

dikenakan padanya. Stress adalah suatu keadaan yang bersifat internal, 

yang bisa disebabkan oleh tuntutan fisik (badan), atau lingkungan, dan 

situasi sosial, yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol.”
26

 

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Rice, yang membedakan gejala stres 

menjadi empat jenis, yaitu berupa gejala perilaku, emosi, kognitif dan fisik. 

Termasuk dalam gejala perilaku yaitu prokrastinasi dan avoidance, menarik 

diri dari teman dan keluarga, hilang nafsu makan dan tenaga, ledakan emosi 

dan agresi, dan berubahnya pola tidur. Gejala emosi yaitu cemas, takut, 

mudah marah, depresi, ketakutan, frustrasi, merasa bingung dan kehilangan 

kendali. Pada gejala kognitif yaitu hilangnya motivasi dan konsentrasi 
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individu seakan-akan kehilangan kemampuan untuk memfokuskan perhatian 

pada tugas yang harus dikerjakan dan kehilangan kemampuan untuk 

menjalankan tugas-tugas tersebut dengan baik, kekhawatiran berlebihan dan 

keinginan untuk melarikan diri dari situasi. Sedangkan yang termasuk dalam 

gejala fisik yaitu pegal-pegal, lemas, migrain, sakit kepala, sakit punggung, 

ketegangan otot, meningkatnya detak jantung, hipertensi, buruknya peredaran 

darah arteri, tarikan nafas lebih cepat dan pendek dan mengalami kelelahan 

yang luar biasa.
27

 

 

Menurut Hardjana, “Stres merupakan kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses pikiran, dan kondisi seseorang, dan 

merupakan hasil penafsiran seseorang mengenai keterlibatannya 

dalam lingkungannya, baik secara fisik maupun psikososialnya yang 

ditandai dengan gejala-gejala sebagai berikut : 

1) Gejala fisikal yang meliputi: sakit kepala, susah tidur, sakit 

punggung terutama bagian bawah, tekanan darah tinggi atau serangan 

jantung, keringat yang berlebihan, nafsu makan berkurang atau 

sebaliknya berlebihan. 2) Gejala emosional yang meliputi : rasa cemas 

atau gelisah, sedih depresi, mudah menangis, mudah marah, gugup, 

terlalu peka, mudah tersinggung, rasa harga diri menurun, merasa 

tidak aman, mudah menyerang orang lain dan bersikap bermusuhan. 

3) Gejala kognitif yang meliputi : daya ingat menurun, menurunnya 

daya konsentrasi, sulit membuat keputusan, mudah lupa, pikiran 

kacau, melamun secara berlebihan. 4) Gejala tingkah laku meliputi : 

Kehilangan kepercayaan kepada orang lain, mudah menyalahkan 

orang lain, mudah membatalkan dan mengingkari janji, suka mencari-

cari kesalahan orang lain dan semburan semburan kata-kata”
28

 

 

Sejalan dengan pendapat yang serupa, Menurut Taylor, “stres dapat 

menghasilkan berbagai respon akibat tekanan yang dimilikinya. 

Berbagai peneliti telah membuktikan bahwa respon-respon tersebut 

dapat berguna sebagai indikator terjadinya stres  pada individu dan 

mengukur tingkat stres yang dialami individu. Respon-respon stres 

dapat terlihat dalam berbagai aspek, yaitu : 

1. Respon Fisiologis  

                                                           
27 P. L. Rice, dalam Rahmayati, Stres dan Coping Remaja yang Mengalami Perceraian pada 

Orangtua. Jurnal Skripsi UniversitasGunadarma (Jakarta, tidak diterbitkan) h. 5 
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2. Respon Kognitif   

3. Respon Emosi 

4. Respon Tingkah laku”
29

 

 

Senada dengan pendapat di atas, Anoraga menyatakan ada tiga jenis 

gejala stres, yaitu gejala badaniah, gejala jiwa, dan gejala sosial.
30

 Richard 

juga mengemukakan, “stres adalah suatu proses yang menilai suatu 

peristiwa sebagai sesuatu yang mengancam, ataupun membahayakan dan 

individu merespon peristiwa itu pada level fisiologis, emosional, kognitif 

dan tingkah laku.”
31

 

Pendapat lain juga dikatakan oleh Vincent Cornelli,” stres dapat 

didefinisikan sebagai gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan 

oleh perubahan dan tuntutan kehidupan. Stres dipengaruhi baik oleh 

lingkungan maupun penampilan individu di dalam lingkungan tersebut”
32

 

Menurut Gibson dkk, “stres adalah perasaan tertekan, penasaran dan 

cemas yang muncul pada kondisi dinamis ketika individu dihadapkan 

dengan kesempatan, tuntutan, dan sumber daya yang penting namun tidak 

memiliki kepastian-kepstian tertentu.
33

 Sondang P. Siagian juga 

memberikan pengertian stres merupakan kondisi ketegangan yang 

berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi seseorang.
34

 

                                                           
29 Taylor E, Shelley, Dkk. Psikologi Sosial Edisi Kedua Belas. (Jakarta: Kencana, 2009) 

30
 Anoraga, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) h. 110 

31 Lazarus, Richard S. Stress Appraisal and coping. (New York: Springer Publishing, 1984) 
32 Grant Brecht, Mengenal dan Menanggulangi Stress. (Jakarta: Prehanlindo, 2000). Hal:8 
33 Dewi Hanggraeni,Perilaku Organisasi. (Jakarta: FEUI, 2011).hal:190 
34 Sondang P.Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003) hal.300 

 



26 

 

 

 

Sesuai penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa gejala 

kondisi yang muncul ketika individu berhubungan dengan lingkungannya, 

dimana individu merasakan ketidaksesuaian antara tuntutan yang ada 

sehingga menyebabkan sebuah tekanan yang menimbulkan stres yang 

menghasilkan suatu reaksi fisikal,  emosional, kognitif dan tingkahlaku. 

Stres dapat berpengaruh positif maupun negatif. Pengaruh positif, 

mendorong orang untuk membangkitkan kesadaran dan menghasilkan 

pengalaman baru. Sedangkan pengaruh negatif, menimbulkan perasaan-

perasaan tidak nyaman, tidak percaya diri, penolakan, marah, depresi, dan 

memicu sakit kepala, sakit perut, insomnia, tekanan darah tinggi atau stroke. 

Stres pada anak yang berkepanjangan akan berpengaruh negatif pada 

pertumbuhan kepribadiannya, yaitu kurang percaya diri dan takut 

melakukan sesuatu. 

 

C. Faktor Penyebab Stres 

 

Ada beberapa faktor penyebab stres atau yang disebut Selye sebagai 

stressor. Menurut Lazarus dan Cohen, ada 3 tipe stressor: (1) perubahan 

besar, perubahan yang sering terjadi, dan yang mempengaruhi banyak 

orang; (2) perubahan besar yang mempengaruhi seseorang atau beberapa 

orang; dan (3) pertengkaran.
35

 

Disamping itu, Elliot & Eisdorfer membagi 4 tipe stressor, yaitu: 
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 (a) Acute, time-limited stressors, seperti terjun payung, menanti 

operasi, atau menghadapi menghadapi ular; (b) Stressor sequences, atau 

kejadian yang terjadi dalam waktu yang lama seperti kehilangan pekerjaan 

atau pensiun, perceraian, atau meninggalnya orang yang dikasihi; (c) 

Chronic intermittent stressors seperti konflik dengan saudara ipar atau 

kesulitan seksual, yang terjadi sekali dalam sehari, sekali dalam satu 

minggu, sekali dalam satu bulan; (d) Chronic stressors seperti 

ketidakmampuan permanen, perselisihan orangtua, atau stres dalam 

pekerjaan, yang telah dipersiapkan ataupun tidak dipersiapkan secara 

bijaksana dan yang berlanjut dalam waktu yang lama.
36

 

 

3. Locus Of Control 

A. Definisi Locus Of Control 

Dalam menajalani kehidupan ini, berbagai peristiwa pasti dialami oleh 

setiap individu. Kesuksesan atau kegagalan merupakan hal yang wajar 

dialami dalam sebuah karir ataupun pendidikan. Pada saat seseorang 

menerima apa yang terjadi dalam hidupnya, secara otomatis seseorang 

tersebut pasti memikirkan bagaimana hal itu bisa terjadi. Kemampuan 

keyakinan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengontrol sesuatu peristiwa 

kehidupannya dengan kemampuannya sendiri disebut dengan Locus of 

control. Dengan kata lain dapat di definisikan sebagai salah satu dari hasil 
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pemikiran seseorang bahwa kekuasaan atau kekuatan diluar kendalinya 

sendiri mempunya pengaruh dalam situasi yang positif atau negatif. 

 Locus Of Control merupakan konsep yang berawal dari Expectancy 

Reinforcement Theory (Teori pengharapan dan penguatan) yang 

dikembangkan oleh Rotter, locus of control tidak terlepas kaitannya dengan 

reinforcement (penguatan) dan expectancy (harapan).  

Menurut Rotter, Locus Of Control merupakan “efek penguatan 

yang mengikuti perilaku tertentu, bukan sekedar proses pencapaian 

melainkan tergantung cara pandang atau pemikiran individu 

mengenai penyebab antara perilakunnya dan akibat dari serta 

mengacu pada sejauh mana seseorang cenderung melihat peristiwa 

apakah berasal dari kendali diri sendiri atau dari kendali kekuatan 

eksternal. faktor dalam aspek internal terdiri dari 

faktor:1)kemampuan, individu dengan kecenderungan locus of 

control internal percaya bahwa keberhasilan dan kegagalan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan2)minat, individu dengan 

kecenderungan locus of control internal memiliki minat yang besar 

terhadap kendali perilaku dan tindakan3)usaha, individu dengan 

kecenderungan locus of control internal memiliki sikap pantang 

menyerah dan berusaha mengendalikan perilaku dengan 

semaksimal mungkin Sedangkan locus of control eksternal 

merupakan keyakinan individu bahwa keberhasilan atau kegagalan 

ditentukan oleh kekuatan yang berada diluar dirinya yaitu nasib, 

keberuntungan atau kekuatan lain”
37

 

 

Locus of Control adalah suatu konsep yang dikembangkan dari teori 

belajar sosial dan berkaitan dengan faktor yang menyebabkan individu 

dalam memperoleh peristiwa keberhasilan ataupun kegagalan. Menurut 

McShane dan Glinow “Locus of control is define as a person’s general 
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belief about the amount of control he or she has over personal life events” 

keyakinan umum seseorang tentang jumlah kontrol yang seseorang 

memiliki lebih dari peristiwa kehidupan pribadi.
38

 

Robbins dan Judge mendefinisikan “locus of control sebagai tingkat 

dimana individu yakin mereka adalah penetu nasib mereka sendiri.”
39

 

Menurut Ivancevich, menyatakan “locus of control menentukan 

tingkatan sampai dimana individu meyakini bahwa perilaku mereka 

mempengaaruhi apa saja yang terjadi pada mereka.””
40

 

Selain itu, menurut John W Santrock, “locus of control (pusat 

pengendalian) menentukan tingkatan sampai mana individu meyakini 

bahwa mereka mengatur dirinya sendiri sepenuhnya. Mereka penentu 

dari nasib mereka sendiri dan memiliki tanggung jawab pribadi untuk 

apa yang terjadi terhadap diri mereka. Ketika mereka berkinerja 

dengan baik, mereka yakin bahwa hal tersebut hal tersebut disebabkan 

oleh usaha atau keterampilan mereka. Mereka digolongkan sebagai 

internal. Yang lainnya memandang diri mereka secara tak berdaya 

diatur oleh nasib, dikendalikan oleh kekuatan dari dimana, kalaupun 

ada mereka mereka hanya memiliki sedikit pengaruh.” 
41

 

 

Pendapat lain juga dikatakan oleh Ricky W. Griffin, “Locus of Control 

is the extent to which people believe that there behaviour has a real 

effect on what happens to them. some people, for example, believe that 

if day work hard day will success. they may also believe that people 

who fail do so because they lack ability or motivation. people who 

believe that individuals are in control of their lives are said to have an 

internal locus of control. other people think that fate, chance, luck, or 

other peoples behaviour determines what happens to them. for 

example, an employee who fail to get promotion may attribute that 

failure to a politically motivated boss or just bad luck, rather that to 

her or his own lack of skills or poor performance record. people who 
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think that forces beyond their control dictate what happens to them 

are said to have an external locus of control”.  
42

 

 

Yang artinya , sejauh mana orang percaya bahwa ada perilaku memiliki 

efek nyata pada apa yang terjadi pada mereka. beberapa orang, misalnya, 

percaya bahwa jika pekerjaan sehari hari keras akan sukses. Mereka juga 

percaya bahwa orang yang gagal melakukannya karena mereka tidak 

memiliki kemampuan atau motivasi. orang-orang yang percaya bahwa 

individu berada dalam kendali kehidupan mereka dikatakan memiliki internal 

locus of control. orang lain berpikir bahwa perilaku nasib, kesempatan, 

keberuntungan, atau orang lain menentukan apa yang terjadi pada mereka. 

misalnya, seorang karyawan yang gagal untuk mendapatkan promosi 

mungkin atribut bahwa kegagalan untuk bos bermotif politik atau hanya nasib 

buruk, bukan itu padanya atau kurangnya sendiri keterampilan atau catatan 

kinerja yang buruk. orang-orang yang berpikir bahwa kekuatan di luar kendali 

mereka mendikte apa yang terjadi pada mereka yang dikatakan memiliki 

locus of control eksternal. 

Berdasarkan berbagai pengertian yang menjelaskan pengertian locus 

of control, dapat dibuat garis besar locus of control  merupakan keyakinan 

dalam diri seseorang dalam memandang sesuatu yang terjadi pada hidupnya 

baik keberhasilan atau kegagalan, dipengaruhi oleh kendali diri sendiri 

(internal) yang meliputi: usaha diri sendiri atau kendali dari luar (eksternal) 

meliputi: kekuasaan oranglain, kesempatan, dan keberuntungan. 

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi Locus Of Control 
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Perkembangan locus of control individu dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, yaitu lingkungan fisik dan sosial. Lingkungan sosial yang pertama 

bagi seseorang adalah keluarga. Di dalam keluarga inilah terjadi suatu 

inteaksi antar orangtua dan anak, termasuk di dalamnya penanaman nilai-

nilai dan norma-norma yang akan mendapatkan respon, maka anak akan 

merasakan sesuatu di dalam lingkungannya. Dengan demikian, tingkah laku 

tersebut dapat menimbulkan motif yang dipelajari. Hal ini merupakan 

langkah terbentuknya locus of control internal. Sebaliknya, jika tingkah 

lakunya tidak mendapatkan reaksi, maka anak akan merasa bahwa 

perilakunya tidak mempunyai akibat apapun. Anak tidak kuasa menentukan 

akibatnya, keadaan diluar dirinyalah yang menentukan. Hal ini dapat 

menimbulkan apa yang disebut dengan locus of control eksternal.
43

 

Penelitian katkovsky dkk, mendukung penyataan tersebut. Mereka 

menyatakan bahwa interkasi antara orangtua dan anak yang hangat, 

membesarkan hati, fleksibel, menerima, dan memberian kesempatan untuk 

berdiri sendiri sewaktu masih kecil akan menghasilkan anak yang 

orientasinya internal, bila dibandingkan dengan orangtua yang 

menolak,memusuhi, dan mendominasi dalam segala sesuatu.
44

 

Sesuai penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa awal mula 

terbentuk locus of control  adalah penanaman nilai-nilai serta norma-norma 

dari lingkungan internal. Dari pendidikan yang sudah terbiasakan dari 
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lingkungan internal tersebutlah yang berpengaruh terhadap pribadi seseorang 

dalam menentukan keputusan pada setiap kejadian yang menimpa dirinya. 

C. Karakteristik Locus of Control 

Pengukuran variabel Locus of Control diukur dengan menggunakan 

instrumen yang dikembangkan dari studi Rotter. Locus of Control terbagi 

menjadi dua yaitu internal Locus of Control dan eksternal Locus of control. 

Menurut Julian Rotter , a personality researcher, setiap orang memiliki 

pendapat yang beragam terkait dengan sejauh mana tanggung jawab mereka 

atas perilaku mereja dan konsekuensinya. Mereka yang meyakini bahwa 

mereka memiliki kontrol atas kejadian dan konsekuensi yang mempengaruhi 

kehidupan mereka disebut memiliki internal locus of control . Sebagai 

contoh, individu dengan tipe ini akan beranggapan bahwa apabila dia berhasil 

lulus ujian dengan nilai baik adalah karena usahanya. Sebaliknya, individu 

yang percaya bahwa yang terjadi dalam kehidupannya disebabkan oleh 

lingkungan diluar kendalinya disebut memiliki eksternal locus of control akan 

beranggapan bahwa nilai ujian yang baik lebih disebabkan karena hal-hal 

diluar dirinya seperti misalnya dikarenakan soal-soal ujian yang mudah atau 

bila nilainya tidak baik disebabkan karena penilaian yang tidak fair. 

Peryataan Rotter diperkuat oleh Myers yang mengatakan, “ Locus of 

control internal adalah individu yang dikendalikan oleh tindakan dan usaha 

mereka sendiri. Sedangkan locus of control eksternal yaitu ketika 
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dikendalikan oleh sebuah keebetulan atau kekuatan yang berasal dari luar 

diri.
45

 

Lebih lanjut dinyatakan bahwa dimensi internal-eksternal locus of 

control dari Rotter memfokuskan pada strategi pencapaian tujuan tanpa 

memperhatikan asal tujuan tersebut. Sedangkan pada individu locus of 

control eksternal menganggap bahwa keberhasilan yang di capai dan di 

kontrol dari keadaan sekitarnya.
46

 

Menurut Levenson, mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 

orientasi ke arah internal locus of control yang dalam hal ini adalah 

internalisasi (internality), akan memiliki keyakinan yang kuat bahwa 

semua kejadian atau peristiwa yang terjadi pada dirinya ditentukan 

oleh usaha dan kemampuannya sendiri. Individu yang memiliki 

orientasi pada locus of control eksternal dapat dikelompokkan menjadi 

dua kategori, yaitu individu yang meyakini bahwa kehidupan dan 

peristiwa yang mereka alami ditentukan oleh orang-orang yang lebih 

berkuasa yang berada disekitarnya (powerful other), dan individu 

yang meyakini bahwa kehidupan dan peristiwa yang mereka alami 

ditentukan oleh takdir, nasib keberuntungan serta adanya kesempatan 

(chance).
47

 

 

Menurut J. W Santrock mengemukakan orang yang memiliki locus of 

control internal dan eksternal sebagai berikut :  

“Internally controlled people asume that their own behaviour and 

action are responsible for the consequences that happen to them, 

externally controlled people believe that , regardless of how they 

behave, they are subject to the whims of fate, luck, or other people.”
48

 

 

Yang memiliki arti, bahwa orang yang memiliki kontrol internal 

menganggap bahwa perilaku dan tindakan mereka sendiri brtanggung jawab 
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atas konsekuensi yang terjadi pada mereka. Orang dengan kendali eksternal 

mempercayai bahwa, terlepas dari bagaimana mereka berperilaku, mereka 

tunduk pada keinginan, nasib, keberuntungan, atau orang lain. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ivancevich et al, bahwa locus of 

control digolongkan menjadi dua, yaitu internal locus of control dan 

eksternal locus of control. Mengatakan bahwa : 

“locus of control menentukan tingkatan sampai mana individu 

meyakini bahwa perilaku mereka mempengaruhi apa saja yang terjadi 

pada mereka. Beberapa orang yakin bahwa mereka mengatur dirinya 

sendiri secara sepenuhnya bahwa mereka merupakan penentu dari 

nasib mereka sendiri dan memiliki tanggung jawab pribadi untuk apa 

yang terjadi diri mereka. Mereka digolongkan sebagai internal. Yang 

lainnya memandang diri mereka secara tak berdaya diatur oleh nasib, 

dikendalikan oleh kekuatan dari luar”
49

 

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, di dalam locus of control 

terdapat dua dimensi, yaitu dimensi internal dan eksternal yang terjadi pada 

seseorang. Jika seseorang menganggap bahwa apa yang terjadi dan ia 

dapatkan berdasarkan dari kemampuannya sendiri berarti seseorang tersebut 

mempunya internal locus of control, jika sebaliknya ia menganggap bahwa 

yang terjadi karena faktor dari luar seperti, nasib , keberuntungan berarti 

seseorang tersebut memiliki eksternal locus of control.  

Pada orang-orang yang memiliki pusat kendali internal faktor 

kemampuan dan usaha terlihat dominan. Oleh karena itu, apabila individu 

dengan pusat kendali ini mengalami kegagalan, mereka akan menyalahkan 
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dirinya sendiri karena kurangnya usaha yang dilakukan. Begitu pula dengan 

keberhasilan, mereka akan merasa bangga atas usahanya. Hal ini akan 

membawa pengaruh untuk selanjutnya pada masa akan datang. Mereka 

menganggap akan mencapai keberhasilan apabila berusaha keras dengan 

segala kemampuannya. Sebaliknya, pada pusat kendali eksternal melihat 

keberhasilan dan kegagalan dari faktor kesukaran dan nasib. Oleh karena 

itu, apabila mengalami kegagalan mereka cenderung menyalahkan 

lingkungan sekitar yang menjadi penyebabnya. Hal itu tentunya 

berpengaruh terhadap tindakan  pada masa mendatang. Dikarenakan merasa 

tidak mampu dan kurang usahanya, maka mereka tidak mempunyai harapan 

untuk memperbaiki kegagalan tersebut. 

Pusat kendali merupakan suatu konsep tipologik, melainkan berupa 

konsep konntinum, yaitu pusat kendalu internal pada satu sisi dan eksternal 

pada sisi yang lain. Oleh karenana tidak satupun individu yang benar-benar 

internal atau benar-benar eksternal. Kedua tipe pusat kendali terdapat pada 

setiap individu hanya saja ada kecenderungan untuk lebih memilih salah 

satu tipe pusat kendali tertentu. 
50

 

Dapat diambil kesimpulan dari penjelasan diatas, pusat kendali atau 

locus of control tidak bersifat statis melainkan dapat berubah. Individu yang 

berorientasi pusat kendali internal dapat berubah menjadi individu yang 

berorientasi pusat kendali eksternal. Begitu pula sebaliknya, hal tersebut 
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disebabkan oleh situasi dan kondisi yang menyertainya, yaitu tempat 

dimana ia tinggal dan sering melakukan aktivitasnya. 

 

1. Hasil Penelitian yang Relevan 

Persamaan pada penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan variabel 

stres dan locus of control, serta menggunakan objek penelitian yang sama yaitu 

Penelitian yang berhubungan dengan berbagai faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik sebagai variabel dependen (terikat) telah dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya. Variabel stres dan locus of control yang telah terbukti 

mempengaruhi prokrastinasi akademik, diantaranya: 

1. Azhar (2013). Hubungan antara Stress dan Locus of Control dengan 

Prokrastinasi akademik. Master of Science Psychology Post, 

Muhammadiyah University Surakarta, Indonesia. Berdasarkan penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan antara stres 

akademik dan locus of control  dengan prokrastinasi akademik . 

menggunakan regresi berganda, hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan dimana stres sekolah dan locus of control 

memiliki kategori sangat rendah. Hasil korelasi stress akademik dan locus of 

control dengan prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang positif 

yaitu R= 0,732. Sedangkan antara variabel stres akademik dan prokrastinasi 

memiliki hubungan positif berdasarkan hasil analisis menunjukan r=0,689 

dan variabel locus of control dengan prokrastinasi akademik menunjukan 



37 

 

 

 

r=0,321. Sumbangan efektif stres akademik dengan locus of control 

=54,77%. 

2.  Dewi Novita. Hubungan Antara Stres Terhadap Guru Dengan 

Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 

Fakultas Psikologi, Universitas Ahmad Dahlan. Penelitian ini menggunakan 

metode data kuantitatif dengan menggunakan alat ukur berupa skala 

psikologis dari stres pada guru dan prokrastinasi akademik skala. Teknik 

sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling dan 

dengan undian secara acak. Data penelitian di dianalisis dengan teknik 

korelasi product moment digunakan dari pearson dengan menggunakan 

program bantuan SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara stres pada guru 

dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMA. Hal ini ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi (r) positif 0311 dengan p = 0,001 (p <0,01). 

Kategori subjek menunjukkan bahwa tingkat stres pada guru termasuk 

dalam kategori ini adalah dari 73,3% dan siswa prokrastinasi akademik 

termasuk dalam kategori ini adalah dari 66,7%. sumbangan efektif stres 

pada guru dengan prokrastinasi akademik ditunjukkan dengan koefisien 

determinan (𝑟2) = 9,7% yang berarti bahwa ada 9,7% dari guru stres dapat 

meningkatkan penampilan prokrastinasi akademik sementara sebanyak 90, 

3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara stres pada guru dengan siswa pada prokrastinasi akademik. 
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3. SriWiworo Retno Indah Handayani, Azis Abdullah. Hubungan Stres 

Dengan Prokrastinasi Pada mahasiswa, Fakultas Psikologi Universitas 

Wisnuwardhana Malang, PSIKOVIDYA VOL.20 NO.1 APRIL 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara stres dengan 

prokrastinasi. Stres adalah kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 

proses pikiran, dan kondisi seserang, serta merupakan hasil penafsiran 

seseorang mengenai keterlibatannya dalam lingkunganna, baik secara fisik 

maupun psikososialnya, prokrastinasi akademik adalah kegagalan 

mahasiswa dalam tugas atau menyelesaikan tugas sehingga menghambat 

kinerja. Obyek penelitian adalah mahasiswa yang terdiri dari guruguru 

PAUD semester I dan III Universitas Wisnuwardhana Malang yang 

berjumlah 52 orang. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan skala stres dan skala prokrastinasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan program SPSS 18 dengan teknik analisis 

regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi sangat 

signifikan antara stres dengan prokrastinasi artinya stres mempengaruhi 

prokrastinasi, sehingga hipotesa yang menyatakan adanya korelasi antara 

stres dengan prokrastinasi akademik mahasiswa, diterima. 

4. Dennis M. Patten. 2005. An analysis of the impact of locus-of-control on 

internal. Tujuan Untuk menguji apakah prestasi kerja auditor internal dan / 

atau kepuasan kerja terkait dengan perbedaan kepribadian variabel lokus-of-

control (LOC) dan kaitannya dengan struktur audit yang dirasakan. Desain / 

metodologi / pendekatan Sebuah sampel dari 50 auditor internal yang 
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diambil dari enam perusahaan AS menyelesaikan instrumen survei yang 

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat responden dari LOC, struktur 

audit yang dirasakan dan kepuasan kerja. peringkat kinerja yang diberikan 

oleh manajer peserta. Temuan Studi ini menemukan bahwa orang-orang 

auditor internal dengan lebih kecenderungan LOC internal yang muncul 

untuk mengungguli kohort dengan sifat-sifat yang lebih eksternal. 

Bertentangan dengan harapan, melaporkan tingkat kepuasan kerja untuk 

internal tidak berbeda secara signifikan dari anggota sampel dengan LOC 

lebih eksternal. Namun, auditor internal dengan konflik antara LOC dan 

tingkat dirasakan struktur audit yang dilakukan laporan secara signifikan 

menurunkan tingkat kepuasan kerja dari kohort tanpa konflik 

tersebut.   keterbatasan penelitian / implikasi. Ukuran sampel yang relatif 

kecil dapat mengurangi kekuatan dari beberapa tes yang dilakukan. Studi 

masa depan mungkin ingin juga mencoba untuk mengendalikan kepribadian 

lain atau atribut terkait tugas. 

5. Sari. 2014. Hubungan antara Locus of Control dengan Prokrastinasi 

Akademik pada Mahasiswa. Prokrastinasi akademik yang dilakukan sebagai 

bentuk coping penghindaran terhadap tugas-tugas akademik menimbulkan 

dampak negatif bagi prestasi akademik mahasiswa. Keyakinan mahasiswa 

terhadap diri sendiri mampu menghindari kecenderungan prokrastnasi 

akademik.Tingkat locus of control yang tinggi menjadi penting dimiliki oleh 

mahasiswa sebagai salah satu faktor signifikan mempengaruhi tingkat 

prokrastinasi akademik. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 80 orang 
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yang diambil dari populasi yang berjumlah 679 orang. Alat pengumpul data 

menggunakan skala locus of control dan skala prokrastinasi akademik. 

Indeks daya beda pada skala locus of control koefisien totalnya berkisar 

0,363-0,713 dengan koefisien reliabilitas 0.915, sedangkan pada 

prokrastinasi akademik koefisien totalnya berkisar 0,397-0,741 dengan 

koefisien reliabilitas 0.941.Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis  korelasi product moment. Hasil analisis diperoleh koefisien 

korelasi antara kedua variabel sebesar -0,565 dengan signifikansi sebesar 

0,01 (p<0,05). Dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Artinya, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara locus of control 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Ini berarti semakin tinggi 

locus of control mahasiswa maka semakin rendah tingkat prokrastinasi 

akademiknya. Sebaliknya semakin rendah locus of control mahasiswa maka 

semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademiknya mahasiswa.  

Dapat diambil kesimpulan dari penelitian sebelumnya bahwa semakin tinggi 

locus of control yang dimiliki seseorang semakin rendah pula tingkat 

prokrastinasi akademik. Dan semakin tinggi tingkat stres semakin tinggi pula 

tingkat prokrastinasi akademik. 

2. Kerangka Teoretik 

Mahasiswa yang masih tergolong usia yang muda banyak pengalaman 

yang harus ia dapatkan, banyak sesuatu yang harus ia kerjakan, karena peran 

mahasiswa bukanlah lagi sebagai murid yang belajar di suatu lembaga 

pendidikan dengan statis, tapi ia diharapkan dapat bersifat dinamis dalam arti 
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mampu bersaing, mencari informasi, merubah, berkreasi sehingga ilmu yang ia 

miliki dapat tersalurkan sesuai dengan keahliannya dan dapat memberikan 

pengaruh besar terhadap masyarakat. Dalam hal ini, terkadang sebagai 

mahasiswa sukar menentukan prioritas manakah yang harus di jalankan terlebih 

dahulu, sehingga dari situlah muncul suatu masalah. 

Dalam penelitian yang pernah dilakukan Schraw, Wadkins, peserta 

didik menunda-nunda tugas yang diberikan guru diakibatkan oleh stres yang 

dialaminya. 
51

 Selanjutnya , dalam penelitian Burger mengatakan bahwa peserta 

didik yang menunjukan locus of control internal akan sadar bahwa yang 

menentukan keberhasilan dalam akademik adalah diri sendiri sehingga akan 

kurang menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru dan lebih 

memperhatikan setiap informasi dalam rangka pencapaian target.
52

  

Dalam penelitian yang pernah dilakukan Amber Hampton 

mengungkapkan bahwa orang-orang yang memiliki internal locus of control  

cendeerung lebih sedikit melakukan prokrastinasi karena mereka merasa 

terkendali an bertanggung jawab atas tindakan mereka. Sedangkan eksternal 

lebih banyak melakukan penundaan karena mereka menganggap lingkungan dan 

orang lain sebagai penentu nasib
53

. Peneliti lain juga menyebutkan bahwa pusat 

kendali eksternalberkontribusi terhadap kecenderungan untuk menunda tugas 

akademik.
54
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Menurut Moore, stresor yang terlalu banyak akan menyebabkan 

kelelahan dan dapat menurunkan kinerja seseorang. Ada kecenderungan bahwa 

individu yang memiliki beban tugas terlalu banyak akan melakukan 

prokrastinasi akademik lebih tinggi.
55

 Peneliti lain berpendapat bahwa orang 

yang melakukan prokrastinasi pada tugas akan mengalami keadaan yang 

mengancam (aversif) atau penuh tekanan dan orang yang sering merasakan 

pengalaman stres akan melakukan prokrastinasi lebih banyak 

 

3. Perumusan Hipotesis 

Dengan didasarkan pada kerangka teoretik yang telah dikemukakan di 

atas maka dapat dirumuskan bahwa:  

 Terdapat pengaruh antara stress terhadap  prokrastinasi 

akademik 

 Terdapat pengaruh antara  locus of control  terhadap 

prokrastinasi akademik 

 Terdapat pengaruh antara stres dan locus of control terhadap 

prokrastinasi akademik 

 

                                                           
55

 Rumiani. Prokrastinasi Akademik Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Dan Stres Mahasiswa. 

Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro. (2006)  37-47 



43 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (sahih, benar, 

valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, reliable) tentang : 

1. Pengaruh  antara stres terhadap  prokrastinasi akademik pada Mahasiswa 

2. Pengaruh antara locus of control terhadap prokrastinasi akademik pada 

Mahasiswa 

3. Pengaruh antara stres dan locus of control terhadap prokrastinasi 

akademik pada Mahasiswa 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa yang 

mengikuti organisasi di Universitas Negeri Jakarta, yang beralamat di Gedung 

G, kampus A Jalan Rawamangun Muka, Jakarta Timur. Alasan pemilihan 

tempat di organisasi tersebut adalah peneliti melihat diantara banyaknya unit 

kegiatan mahasiswa yang ada, dari wawancara yang telah dilakukan banyaknya 

mahasiswa yang mempunyai masalah akademik dan beberapa timbul dari 

mahasiswa yang mengikuti organisasi di perkuliahan. Pemilihan tempat 

penelitian ini diambil mengingat jarak dan lokasi yang dekat dan strategis untuk 

dijadikan penelitian dan berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada 
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mahasiswa di beberapa unit organisasi tersebut memiliki Prokrastinasi 

Akademik yang tinggi. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, terhitung 

dari bulan Februari 2017 sampai dengan Mei 2017. Waktu tersebut dipilih 

karena mahasiswa/i masih aktif dalam kegiatan organisasi dan dirasa waktu yang 

paling efektif untuk melihat prokrastinasi akademik. 

C. Metode Penelitian 

1. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dengan pendekatan korelasional dan melibatkan variabel terikat 

prokrastinasi akademik (Y) dan 2 (dua) variabel bebas yaitu stres (X1) dan locus 

of control (X2). Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang 

ingin dicapai, yakni untuk memperoleh informasi yang bersangkutan dengan 

status gejala pada saat penelitian dilaksanakan. 

2. Konstelasi Hubungan antar Variabel 

Variabel penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu stres dan locus of 

control yang merupakan variabel independen yang digambarkan dengan simbol 

XI dan X2, dan Prokrastinasi akademik yang merupakan variabel dependen bagi 

stres dan locus of control yang digambarkan dengan simbol Y. 

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel XI dengan variabel Y dan variabel X2 dengan variabel Y, maka 

konstelasi pengaruh antara variabel X1dan X2, dengan Y adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 

X1  =  Stres 

X2  = Locus of Control 

Y  = Prokrastinasi Akademik 

   = Alur Pengaruh 

 

D. Populasi dan Sampling 

Berdasarkan penjelasan Sugiyono tentang metode survei ialah: 

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi 

data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan 

hubungan-hubungan antar variabel.
50

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus ORMAWA Universitas Negeri 

Jakarta yang berada di Gedung G,  yaitu berjumlah 578 mahasiswa terhitung dari 

tahun 2011-2016, sedangkan populasi terjangkaunya adalah pengurus harian dari 

masing-masing organisasi adalah sebanyak 156 mahasiswa. 

                                                           
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : CV Alfabeta, 2011), h.61 

X1 

Y 

X2 
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Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi”
51

. Teknik sempel yang dipergunakan adalah teknik acak proporsional, 

yaitu menentukan sempel anggota, peneliti mangambil wakil-wakil dari tiap-tiap 

kelompok yang ada dalam populasi yang berjumlahnya disesuaikan dengan 

jumlah anggota subyek yang ada di dalam masing-masing kelompok tersebut. 

Sample pada penelitian ini adalah mahasiswa ORMAWA Universitas Negeri 

Jakarta. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah teknik acak 

proposional. 

 Berdasarkan tabel Isaac & Michael, sampel penentuan dengan taraf 

kesalahan 5%.”
52

. Menurut Sudjana suatu sampel memiliki distribusi normal 

apabila memiliki ukuran sampel n>30. Dalam penelian ini jumlah sampel yang 

digunakan lebih dari 30, sehingga sudah memenuhi asumsi distribusi normal. 

Untuk pengambilan lebih jelas dapat dilihat pada tabel III.1, sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Teknik Pengambilan Sample 

                                                           
51

 Ibid, h.118 
52

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), h.128  

NO Ormawa Pengurus Inti Perhitungan sampel Jumlah sampel 

1 Kopma 10 (10/156)x110 7 

2 KSPA 10 (10/156)x110 7 

3 Kpm UNJ 6 (6/156)x110 4 

4 KMBH UNJ 5 (5/156)x110 3 

5 PMK 8 (8/156)x110 5 

6 LKM UNJ 10 (9/156)x110 7 

7 ERAFM 10 (10/156)x110 7 

8 UKO 8 (8/156)x110 6 

9 Sigma TV 10 (10/156)x110 7 

10 LPM Didaktika 5 (5/156)x110 3 

11 Eka Citra 6 (6/156)x110 4 

12 UKM UNJ 12 (12/156)x110 8 

13 Racana 10 (10/156)x110 7 

14 KSR UNJ 8 (8/156)x110 5 

15 MTM UNJ 6 (6/156)x110 8 

16 BEM UNJ 10 (10/156)x110                         7 



47 
 

 

 

 

(Proportional Random Sampling) 
 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 

 Demikian dapat dilihat dari tabeldiatas yang dibuat oleh peneliti, didapatkan 

hasil berdasarkan perhitungan tabel isaac michael dengan taraf kesalahan 5% 

sebanyak 110 sample untuk melakukan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dalam pengumpulan data untuk 

variabel X dan Y. Teknik pengambilan data  dalam penelitian ini adalah dengan 

cara memberikan kuesioner yang diberikan pada mahasiswa pengurus inti 

ORMAWA Universitas Negeri Jakarta. Kuesioner (angket) adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab.  

Penelitian ini meneliti tiga variabel yaitu Prokrastinasi Akademik (variabel 

Y), stres  (variabel X1), dan locus of control (varibel X2). Instrumen penelitian 

mengukur ketiga variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Prokrastinasi Akademik 

a. Definisi Konseptual 

Prokrastinasi merupakan suatu perilaku menunda-nunda suatu 

pekerjaan atau tugas yang berkaitan dengan lingkup akademik, termasuk 

didalamnya seperti penyelesaian tugas sekolah, membaca, menghadapi 

17 MENWA UNJ 15 (15/156)x110 10 

18 LDK UNJ 8 (8/156)x110 5 

Jumlah 156  110 
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ujian serta kerja administratif, yang biasanya terjadi didalam lingkup 

pendidikan. 

 

b. Definisi Operasional 

Penelitian tentang prokrastinasi akademik ini meneliti tentang 

penundaan akademik yang dilakukan pada ORMAWA di Universitas 

Negeri Jakarta. Data tersebut digambarkan dalam bentuk hasil 

wawancara dan kuesioner yang dilakukan peneliti. Adapun yang menjadi 

ukuran dari prokrastinasi akademik ini meliputi indikator : Penundaan 

untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi, kelambanan 

dalam mengerjakan tugas, melakukan aktifitas yang lain yang lebih 

menyenangkandaripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. 

 

c. Kisi-kisi Instrumen Prokrastinasi Akademik 

Kisi-kisi instrumen ini disajikan untuk mengukur variabel 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa dan menggambarkan sejauh 

mana instrumen ini mencerminkan indikator prokrastinasi akademik. 

Pada bagian ini akan disajikan kisi-kisi instrumen yang diuji cobakan dan 

kisi-kisi instumen yang final. Kisi-kisi ini disajikan untuk memberikan 

informasi mengenai butir-butir yang drop dan valid setelah melakukan uji 

validasi dan uji realibilitas serta analisis butir soal. Kisi-kisi instrumen 

prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabel III.2 beriku ini : 
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Tabel III.2 

Tabel Instrumen Variable Y 

(Prokastinasi Akademik) 

 

Indikator Butir Uji Coba Butir 

Drop 

Butir Final 

(+

) 

(-) (+

) 

(-) (+) (-) 

Penundaan 

tugas 

10

, 

12

, 

14

, 

1,3,5,7,9  3 9,10,1

2 

1,4,6,8 

Keterlambata

n pengerjaan 

tugas 

6,

8 

11,13,15  11,1

5 

5,7  

Melakukan 

aktivitas yang 

lebih 

menyenangka

n 

2,

4 

16,17,18,19,20,2

1 

  2,3 13,14,15,16,17,1

8 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan 

alternatif jawabannya dari setiap butir pertanyaan dan pernyataan 

menggunakan model skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) alternatif 

jawaban bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. 

Untuk lebih jelasnya digunakan bobot skor dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel III.3 

Skala Peniliaian untuk Prokrastinasi Akademik 
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Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 

Sangat Setuju (SS) 1 5 

Setuju (S) 2 4 

Ragu-Ragu (RR) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 4 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 5 1 

 

 

 

d. Validitas Instrumen Prokrastinasi Akademik 

Proses pengembangan instrumen motivasi belajar dimulai dengan 

penyusunan butir-butir instrumen berbentuk kuesioner model skala likert 

dengan mengacu pada indikator-indikator variabel prokrastinasi 

akademik seperti terlihat pada tabel III.2. 

Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas kontruk, yaitu seberapa jauh 

butir-butir instrumen tersebut mengukur indikator dari variabel 

prokrastinasi akademik (Y). Kemudian setelah konsep disetujui, langkah 

berikutnya adalah diujicobakan kepada 30 mahasiswa yang beda pada 

unit ormawa Universitas Negeri Jakarta. 

Setelah instrumen diujicobakan kepada 30 responden, maka 

selanjutnya dilakukan proses validitas. Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalihan suatu 

instrumen. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang diinginkan dan diungkapkan data dari variabel yang diteliti 
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secara tepat. Untuk mengukur validitas digunakan rumus korelasi 

product moment. menggunakan pengolahan data program SPSS versi 

20.0. 

Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rtabel= 0,361, 

jika rhitung > rtabel maka butir butir pertanyaan atau pernyataan dianggap 

valid. Namun jika rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan atau pernyataan 

dianggap tidak valid dan butir pertanyaan atau pernyataan tersebut akan 

di drop atau tidak digunakan.  

Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas 

dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach menggunakan pengolahan data program SPSS versi 21.0. 

 

2. Stres 

a. Definisi Konseptual 

Stres adalah suatu kondisi yang muncul ketika individu 

berhubungan dengan lingkungannya, dimana individu merasakan 

ketidaksesuaian antara tuntutan yang ada sehingga menyebabkan sebuah 

tekanan. 

b. Definisi Operasional 

Stres merupakan data primer yang diukur dengan menggunakan 

kuesioner dengan skala likert yang terdiri dari 5 alternatif jawaban dengan 

skala penilaian 1 sampai 5, semua pernyataan menggambarkan reaksi 

fisikal, emosional, dan kognitif 
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c. Kisi-kisi Instrumen stres 

Kisi-kisi instrumen stres yang disajikan pada bagian ini merupakan 

kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel stres dan 

juga memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini mencerminkan 

indikator stres. Kisi-kisi instrumen stres dapat dilihat pada tabel III.4, 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Tabel III.4 

Tabel Instrumen Variabel X1 

(Stres) 

 

Indikator Butir Uji Coba Butir Drop Butir Final 

(+) (-) (+) (-) (+) (-) 

Fisikal 19 1,2,4,5,7  7 14 1,2,4,5 

Emosional  3,6,9,12,15 8,10,11,13, 

14,16,17,18 

6 8,13,14 3,6,9,10 7,8, 

11,12,13 

Kognitif  20,21,22    15,16,17 

Sumber : Data diolah Peneliti 

Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan 

alternatif jawabannya dari setiap butir pertanyaan dan pernyataan 

menggunakan model skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) alternatif 

jawaban bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. 

Untuk lebih jelasnya digunakan bobot skor dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel III.5 

Skala Peniliaian untuk Stres 

 

Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 

Sangat Setuju (SS) 1 5 

Setuju (S) 2 4 

Ragu-Ragu (RR) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 4 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 5 1 

 

a. Validitas Instrumen Stres 

Proses pengembangan instrumen stres dimulai dengan penyusutan 

butir-butir instrumen model skala likert dengan mengacu pada indikator 

stres seperti terlihat pada tabel III.4. 

Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas kontruk, yaitu seberapa jauh butir-

butir instrumen tersebut mengukur indikator dari variabel stres (X1). 

Kemudian setelah konsep disetujui, langkah berikutnya adalah 

diujicobakan kepada 30 mahasiswa yang pengurus inti ormawa Universitas 

Negeri Jakarta. 

Setelah instrumen diujicobakan kepada 30 responden, maka 

selanjutnya dilakukan proses validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalihan suatu instrumen. 

Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan diungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Untuk mengukur validitas digunakan rumus korelasi product moment 

menggunakan pengolahan data program SPSS versi 21.0. 
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Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung 

reliabilitas dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach menggunakan pengolahan data program SPSS 

versi 21.0.  

 

3. Locus of Control 

a. Definisi Konseptual 

Berdasarkan berbagai pengertian yang menjelaskan pengertian locus 

of control, dapat dibuat garis besar locus of control  merupakan keyakinan 

dalam diri seseorang dalam memandang sesuatu yang terjadi pada 

hidupnya baik keberhasilan atau kegagalan, dipengaruhi oleh kendali diri 

sendiri (internal) yang meliputi: usaha diri sendiri atau kendali dari luar 

(eksternal) meliputi: kekuasaan oranglain, kesempatan, dan 

keberuntungan. 

b. Definisi Operasional 

Locus of control merupakan data primer yang diukur dengan 

menggunakan instrumen yang di adopsi dan sudah dikembangkan oleh 

Julian Rotter adalah skala yang digunakan untuk mengetahui pusat kendali 

seseorang. Instrumen ini dikembangkan oleh Rotter yang dalam konsepnya 

mengatakan bahwa pusat kendali terbagi atas dua dimensi yaitu internal 

dan eksternal yang mengunakan skala Guttman dengan perhitungan 0-1 

point biserial. 

c. Kisi-kisi Instrumen Locus of Control 



55 
 

 

 

Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan 

alternatif jawabannya dari setiap butir pertanyaan dan pernyataan 

menggunakan model skala Guttman yang terdiri dari 2 (dua) alternatif 

jawaban bernilai 1 jika benar dan 0 jika jawaban salah. Untuk lebih 

jelasnya berikut jawaban butir soal yang jika benar diberikan 1 point : 

 

 

 

 

 

Tabel III.6 

Jawaban Benar 

 untuk Locus of Control 

 

No Jawaban Keterangan 

1 A Eksternal 

2 B Internal 

3 B Internal 

4 B Eksternal 

5 A Internal 

6 A Internal 

7 A Internal 

8 B Eksternal 

9 B Internal 

10 B Eksternal 

11 B Eksternal 

12 B Eksternal 

13 A Eksternal 

14 A Eksternal 

15 A Eksternal 

16 A Internal 
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17 A Internal 

18 B Eksternal 

19 A Eksternal 

20 A Eksternal 

21 B Internal 

22 B Eksternal 

23 A Eksternal 

*Julian Rotter Scale 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian, 

penelitian harus memastikan pola mana yang harus digunakan apakah 

menganalisis statistik atau non statistik. Pemilihan ini bergantung dari jenis data 

yang dikumpulkan, pada penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu dalam 

bentuk bilangan atau angka. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

program SPSS versi 21.0. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data 

adalah sebagai berikut : 

1. Uji Persamaan Regresi 

Persamaan regresi yang digunakan adalah persamaan regresi linier 

berganda, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

stres terhadap prokrastinasi akademik (Hipotesis 1), dan pengaruh locus of 

control terhadap prokrastinasi akademik (Hipotesis 2). Rumus regresi 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

              

Keterangan : 

Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 

a : Harga Y bila X = 0 
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b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen didasarkan 

pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka 

terjadi penurunan. 

X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui kenormalan 

distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana 

penyimpangan tersebut. Uji ini menggunakan teknik Kolmogorov – 

Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan dengan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov, yaitu : 

1) Jika signifikasi>0,05 maka data bersitribusi normal 

2) Jika signifikasi<0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis grafik 

(normal probability), yaitu sebagai berikut: 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Linearitas Regresi 
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Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah tiga variabel 

yang
 
akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan 

hubungan yang linier atau tidak. Uji lineritas regresi dapat diketahui 

dengan menggunakan uji F, yang dimaksud dengan koefisien F adalah 

harga pada garis Deviation from linerity yang tercantum dalam Anova 

Table dari output yang dihasilkan oleh SPSS 21.0 for windows. 

Selanjutnya harga F yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga Ftable. 

Jika F hitung lebih besar dar harga Ftabel pada taraf siginifikan 5% atau 

signifikan lebih kecil dari nilai alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05), 

maka korelasi antara variabel  bebas dengan variabel terikat bersifat tidak 

lienar. Sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari harga Ftabel pada taraf 

siginifikan 5% atau siginifikansi lebih besar dari nilai alpha yang 

ditentukan yaitu 5% (0,05), maka korelasi antara variabel bebas dengan 

variabel terikat bersifat linear. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Perhitungan Koefisien Korelasi 

Perhitungan ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara 

kedua variabel penelitian dan besar kecilnya hubungan tersebut. Mencari 

koefisein korelasi antara variabel X dan variabel Y dilakukan dengan 

menggunakan statistik korelasi product moment dengan menggunakan 

bantuan SPSS 21.0. 

b. Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t) 



59 
 

 

 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen yang 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut ini : 

   
    √   

√    
 

 Keterangan : 

 t = t hitung 

 r = koefisien korelasi 

 n = jumlah sample 

Uji t menggunakan program SPSS 21.0 for windows sehingga 

dapat ditemukan hasil t hitungnya. Pengambilan kesimpulan adalah 

dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika t hitung lebih besar 

atau sama dengan dari t tabel dengan taraf  sgniffikansi 5 %, maka 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan. Sebaliknya, jika t hitung 

lebih kecil dari t tabel maka variabel tersebut tidak berpengaruh secara 

signifikan. 

c. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar presentase variasi variabel 

terikat (Y) disebabkan oleh variabel bebas (X), digunakan uji koefisien 

determinasi sebagai berikut : 

KD = r
2
 x 100% 

Keterangan : 
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KD = Koefisien Determinasi 

r     = Koefisien korelasi Product Moment 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran 

umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan jumlah variabel 

penelitian dan merujuk pada masalah penelitian, maka deskripsi data dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan jumlah variabel penelitian. 

Variabel tersebut yaitu variabel bebas (X) yang mempengaruhi. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah stres dan locus of control. Sedangkan 

variabel terikat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah 

prokrastinasi akademik. Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing 

variabel secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 

1. Data Prokrastinasi Akademik 

Data Prokrastinasi Akademik (Y) diperoleh melalui proses tanya jawab dari 

masing-masing unit organisasi mahasiswa yang terletak di Gedung G,  Universitas 

Negeri Jakarta. Berdasarkan data yang di dapat jumlah mahasiswa sebesar 578 

mahasiswa. Data tersebut merupakan data kepenguruan dari masing-masing unit 

organisasi. Lalu peneliti hanya mengambil sebanyak 110 ( perhitungan 5% dari 

tabel isaac michael) mahasiswa yang merupakan pengurus inti atau harian dari 

masing-masing organisasi yang akan di jadikan sampel penelitian. Kemudian 
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penyebaran instrumen dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari 18 butir 

pertanyaan. 

Data yang dikumpulkan menghasilkan data terendah 74 dan data tertinggi 

27, skor rata-rata (Y) sebesar 52,51. Kemudian skor simpangan baku (S) sebesar 

10,059 dan skor varians (S
2
) sebesar 101,188. 

Distribusi frekuensi data prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabel 

IV.1 dibawah ini, dimana rentang kelas sebesar 47, banyaknya interval kelas 7,74 

dibulatkan menjadi 8 dan panjang interval kelas adalah 5,875 dibulatkan mejadi 6 

Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Variabel Y (Prokrastinasi Akademik) 

 

Kelas Interval Batas Bawah 
Batas 

Atas 

Frek. 

Absolut 
Frek. Relatif 

27– 32 26,5 32,5 4 3,6% 

33 – 38 32,5 38,5 5 4,5% 

39 – 44 38,5 44,5 13 11,8% 

45 – 50 44,5 50,5 23 20,9% 

51 – 56 50,5 56,5 26 23,6% 

57 – 62 56,5 62,5 22 20,0% 

63 – 68 62,5 68,5 11 10,0% 

69 – 74 68,5 74,5 6 5,5% 

Jumlah 
  

110 100% 
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Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel dari 

suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-

nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas 

merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas 

yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari dua 

yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data 

prokrastinasi akademik, maka dari data ini digambarkan dalam grafik histogram 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar IV.1 

Grafik Histogram Variabel Prokrastinasi Akademik 
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Berdasarkan ditribusi frekuensi tabel IV.1 dan grafik histogram gambar IV.1 

terlihat bahwa frekuensi tertinggi variabel prokrastinasi akademik berada pada 

interval kelas kelima yaitu 51-56 dengan frekuensi relatif sebesar 23,6%, 

sedangkan frekuensi terendah variabel prokrastinasi akademik berada pada kelas 

pertama yaitu 27-32 dengan frekuensi relatif sebesar 3,6%. 

 

2. Data Stres 

Data stres diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang diisi oleh 110 responden dengan menggunakan skala likert. 

Instrumen penelitian berisikan 18 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan 

realibilitasnya, yang terbagi dalam tiga indikator yaitu indikator fisiologis, 

emosional dan kognitif. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari stres memiliki skor tertinggi yaitu 

sebesar 72 dan skor terendah sebesar 25, dengan skor rata-rata yang didapat 

sebesar 50,27 skor simpangan baku (S) sebesar 10,180 dan skor varians (S
2
)  

sebesar 103,631. 

Distribusi frekuensi data stres dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Dimana 

rentang skor sebesar 47, banyaknya kelas interval 7,74 dibulatkan menjadi 8 dan 

panjang interval kelas yaitu dibulatkan menjadi 5,875 dibulatkan menjadi 6. 

Berikut Tabel IV.2 penjabaran distribusi frekuensi varibael X1 (Stres) : 
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Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Variabel X1 (Stres) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel dari 

suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-

nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas 

merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas 

yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari dua 

yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data 

stres maka dari data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut: 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

25– 30 24,5 30,5 5 4,5% 

31 – 36 30,5 36,5 6 5,5% 

37 – 42 36,5 42,5 13 11,8% 

43 – 48 42,5 48,5 20 18,2% 

49 – 54 48,5 54,5 25 22,7% 

55 – 60 54,5 60,5 25 22,7% 

61 – 66 60,5 66,5 11 10,0% 

67 – 72 66,5 72,5 5 4,5% 

Jumlah 
  

110 100% 
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Gambar IV.2 

            Grafik Histogram Variabel Stres 

 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.2 dan grafik histogram gambar 

IV.2 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi terletak pada variabel stres yaitu pada 

posisi interval kelas ke lima dan enam yakni rentang antara 49-60 dengan 

frekuensi relatif sebesar 22,7%, dengan frekuesi absolut masing-masing sebanyak 

25 dan untuk frekuensi kelas terendah yaitu terletak pada interval kelas kesatu dan 

ke delapan yakni rentang antara 25-30 dan 67-72 dengan frekuensi relatif sebesar 

4,5%. 
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Tabel IV.3 

Rata-rata Hitung Skor Indikator Prokrastinasi Akademik 

 

No. Indikator Butir Skor 

Total 

Skor 

Total 

Butir Mean % 

1 Penundaan tugas 

9 288 

2202 7 314,57 32,97% 

10 299 

12 336 

1 343 

4 298 

6 347 

8 291 

2 
Keterlambatan 

pengerjaan tugas 

5 307 

926 3 308,67 32,35% 7 339 

11 280 

3 

Melakukan 

aktivitas yang 

lebih 

menyenangkan 

2 418 

2648 8 331,00 34,69% 

3 284 

13 305 

14 317 

15 306 

16 342 

17 315 

18 361 

    
5776 18 954,24 100% 

 

Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas dapat diketahui indikator 

prokrastinasi akademik yang paling tinggi adalah pada indikator melakukan 

kegiatan yang lebih menyenangkan yaitu sebanyak 34,69. Indikator melakukan 

kegiatan yang lebih menyenangkan merupakan indikator yang paling dominan. 

Hal ini dapat membuktikan bahwa banyak manusia yang memilih memlakukan 

kegiatan yang lebih dapat membawanya merasa senang, tidak membebani diri . 
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Seperti bermain dengan teman, mengobrol ataupun pekerjaan lain yang membuat 

mereka merasa nyaman. 

Selanjutnya, indikator yang paling rendah adalah indikator keterlambatan 

mengerjakan tugas dengan persentase 32,35%. Hal ini dapat membuktikan bahwa 

indikator keterlambatan pengerjaan tugas berpengaruh kecil terhadap prokrastinasi 

akademik dibandingkan dengan melakukan aktifitas lain yang lebih 

menyenangkan.  

 

Tabel IV.4 

Rata-rata Hitung Skor Indikator Stres 

 

No. Indikator Butir Skor 

Total 

Skor 

Total 

Butir Mean % 

1 Fisikal 

14 360 

1794 5 358,80 35,85% 

1 387 

2 366 

4 343 

5 338 

2 Emosional 

3 292 

2715 9 301,67 30,14% 

6 337 

9 292 

10 322 

7 321 

  

8 240 

11 280 

12 318 

13 313 

3 Kognitif 

15 352 

1021 3 340,33 34,01% 16 354 

17 315 

    
5530 17 1000,80 100% 
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3. Data Locus Of Control 

Data locus of control  (Variabel X2) diperoleh dengan skor tertinggi yaitu 

sebesar 23 dan skor terendah sebesar 8, dengan skor rata-rata 15,56 simpangan 

baku (S) sebesar 3,852 dan varians (S
2
) 14,835. 

Distribusi frekuensi data locus of control dapat dilihat pada tabel IV.5. 

Dimana rentang skor sebesar 15, banyaknya kelas interval 7,74 dibulatkan 

menjadi 8 dan panjang interval kelas yaitu 1,875 dibulatkan menjadi 2. 

Tabel IV. 5 

Distribusi Frekuensi Variabel X2 (locus of control) 

 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

8– 9 7,5 9,5 8 7,3% 

10 – 11 9,5 11,5 11 10,0% 

12 – 13 11,5 13,5 13 11,8% 

14 – 15 13,5 15,5 22 20,0% 

16 – 17 15,5 17,5 20 18,2% 

18 – 19 17,5 19,5 17 15,5% 

20 – 21 19,5 21,5 12 10,9% 

22 – 23 21,5 23,5 7 6,4% 

Jumlah 
  

110 100% 

 

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel dari 

suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-

nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas 
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merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas 

yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari dua 

yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data 

locus of control, maka dari data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai 

berikut: 

 

Gambar IV.3 

Grafik Histogram Variabel Locus Of Control 

 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.3 dan  grafik histogram gambar 

IV.3 terlihat bahwa frekuensi tertinggi variabel locus of control berada pada 

interval kelas keempat yaitu 14-15 dengan frekuensi relatif sebesar 20,0%, 

sedangkan frekuensi terendah variabel locus of control berada pada kelas kesatu 

yaitu 8-9  dengan frekuensi relatif sebesar 7,3%. Artinya semakin tinggi frekuensi 

atau score, maka semakin terlihat pula bahwa seseorang memiliki external locus 

of control. 
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B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z dengan tingkat signifikansi 5% 

atau 0,05. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika signifikansi > 0,05 

maka H0 diterima artinya data berdistribusi normal. Sebaliknya jika 

signifikansi< 0,05 maka H0 ditolak artinya data tidak berdistribusi normal. 

Hasil output perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z 

menggunakan SPSS 21.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Prokrastinasi 
Akademik 

Stres Locus of Control 

N 110 110 110 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 52,51 50,27 15,56 

Std. Deviation 10,059 10,180 3,852 

Most Extreme Differences 

Absolute ,043 ,058 ,064 

Positive ,024 ,034 ,055 

Negative -,043 -,058 -,064 

Kolmogorov-Smirnov Z ,454 ,611 ,669 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,986 ,849 ,763 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa data 

prokrastinasi akademik (Y) nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,849, data 

stres (X1) dan sebesar 0,763 data locus of control (X2) dan sebesar 0,986 

data Y (Prokrastinasi Akademik. Karena signifikansi pada ketiga variabel 

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Selain menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Z, uji normalitas juga 

dapat menggunakan normal  Probability Plot berbentuk grafik. Berikut hasil 

output berupa plot uji normalitas menggunakan SPSS 21.0 adalah sebagai 

berikut: 

Gambar IV.4 

Output Uji Normalitas dengan Grafik P-Plot 
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Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi kenormalan adalah 

jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data 

menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data terdistribusi 

normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang 

akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan hubungan 

yang linier atau tidak. Pengujian linearitas dapat dilihat dari hasil output 

Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05 pada SPSS 21.0 

Metode pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika 

signifikansi pada Linearity>0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak 

linier dan jika signifikansi pada Linierity<0,05 maka hubungan antara dua 

variabel dinyatakan linier. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Linearitas X1 dengan Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Prokrastinasi 
Akademik * Stres 

Between 
Groups 

(Combined) 6921,608 43 160,968 2,586 ,000 

Linearity 4274,574 1 4274,574 68,678 ,000 

Deviation from 
Linearity 

2647,034 42 63,025 1,013 ,474 

Within Groups 4107,883 66 62,241   
Total 11029,491 109    
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada  Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 

0,05 maka dapat disimpulkan antara stres dengan prokrastinasi akademik 

mempunyai hubungan yang linier. 

 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Linearitas X2 dengan Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Prokrastinasi 

Akademik * 

Locus of Control 

Between 

Groups 

(Combined) 3653,351 15 243,557 3,104 ,000 

Linearity 2304,551 1 2304,551 29,369 ,000 

Deviation from 

Linearity 
1348,800 14 96,343 1,228 ,269 

Within Groups 7376,140 94 78,470   

Total 11029,491 109    

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan antara locus of control dengan 

prokrastinasi akademik mempunyai hubungan yang linier. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang 
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sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan 

tidak adanya masalah multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

masalah multikolinearitas ada beberapa metode, salah satunya adalah 

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. 

Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin kecil nilai Tolerance 

dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati terjadinya masalah 

multikolinearitas. Jika Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 

maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

                                         Tabel IV.9 

                            Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Dari tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari 

kedua variabel independen lebih dari 0,1 yaitu 0,916 dan VIF kurang dari 10 

yaitu 1,091, jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Stres ,916 1,091 

Locus of Control ,916 1,091 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksesuaian 

varian dari residual untuk semua pengamatan model regresi. Model regresi 

yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat menggunakan 

uji Spearman’s rho dengan mengabsolutkan nilai residual dan melihat pola 

nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

                                     Tabel IV.10 

                       Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Correlations 

 
Unstandardized 

Residual Stres 
Locus of 
Control 

Spearman's 
rho 

Unstandardized 
Residual 

Correlation 
Coefficient 

1,000 -,022 -,019 

Sig. (2-tailed) . ,816 ,843 

N 110 110 110 

Stres Correlation 
Coefficient 

-,022 1,000 ,280
**
 

Sig. (2-tailed) ,816 . ,003 

N 110 110 110 

Locus of Control Correlation 
Coefficient 

-,019 ,280
**
 1,000 

Sig. (2-tailed) ,843 ,003 . 

N 110 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui korelasi antara stres dengan 

Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,816 dan korelasi 

antara locus of control dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai 

signifikansi 0,843. Karena nilai signifikansi korelasi>0,05, maka dapat 
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disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ditemukan adanya masalah 

heteroskedastisitas. 

Selain menggunakan uji Spearman’s rho, uji heteroskedastisitas juga 

dapat dilihat melalui Scatterplot. Berikut hasil output berupa plot uji 

heteroskedastisitas menggunakan program SPSS 21.0 adalah sebagai 

berikut: 

Gambar IV.5 

Grafik Scaatterplot Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil dari Scatterplot terdapat pola titik-titik yang 

menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka 

mengidentifikasi tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas. 
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Ŷ = b0+b1X1+b2X2 

3. Persamaan Regresi Berganda 

Analisis regresi linier adalah analisis hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Jika menggunakan dua atau lebih 

variabel independen dalam satu model regresi maka disebut analisis regresi 

linier berganda. 

Tabel IV.11 

Tabel Regresi (Persamaan Regresi Berganda) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,631 4,051  3,365 ,001 

Stres ,529 ,073 ,535 7,289 ,000 

Locus of Control ,790 ,192 ,302 4,120 ,000 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 

 
 

Persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen 

sebagai berikut: 

 

 

Nilai-nilai untuk persamaan regresi dapat dilihat pada tabel di atas 

sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 

                     Ŷ = 13,631+0,529X1+0,790X2 

Pada tabel koefisien di atas, nilai konstanta (b0) sebesar 13,631, artinya 

jika stres dan locus of control nilainya 0, maka prokrastinasi akademik 

nilainya adalah 13,631. 
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Nilai koefisien (b1) sebesar 0,529 artinya jika stres nilainya 

ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka prokrastinasi akademik akan meningkat 

sebesar 0,529. Koefisien bernilai positif, artinya terdapat hubungan positif 

antara stres dengan prokrastinasi akademik, semakin meningkat stres, maka 

semakin meningkat prokrastinasi akademik. 

Nilai koefisien (b2) sebesar 0,790, artinya jika locus of control 

ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka prokrastinasi akademik akan meningkat 

sebesar 0,790. Koefisien bersifat positif, artinya terdapat hubungan positif 

antara locus of control dengan prokrastinasi akademik, semakin meningkat 

locus of control, maka semakin meningkat prokrastinasi akademik. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara serentak terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan 

atau tidak. Di bawah ini disajikan hasil perhitungan Uji F dengan 

menggunakan SPSS 21.0, yaitu sebagai berikut: 

Tabel IV.12 

ANOVA (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5199,293 2 2599,646 47,711 ,000
b
 

Residual 5830,198 107 54,488   
Total 11029,491 109    

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
b. Predictors: (Constant), Locus of Control, Stres 
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Berdasarkan tabel diatas, Fhitung sebesar 47,711. Sedangkan besarnya 

Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 5% atau 0,05 df1=k-

1 yaitu 3-1=2 dan df2=n-k yaitu 110-3=107, didapat Ftabel adalah 3,08 atau 

bisa menggunakan rumus di program Ms. Excel yaitu =FINV(0,05;2;107). 

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima tetapi jika Fhitung> Ftabel jadi H0 

ditolak. Dapat diketahui Fhitung 47,711 > Ftabel 3,08 jadi H0 ditolak. 

Kesimpulannya yaitu stres dan locus of control secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. 

b. Uji t 

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 

                                                              Tabel IV.13 

Tabel Regresi Uji t 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc
e 

VIF 

1 

(Constant) 
13,631 4,051  3,365 ,001   

Stres 
,529 ,073 ,535 7,289 ,000 ,916 1,091 

Locus of 
Control 

,790 ,192 ,302 4,120 ,000 ,916 1,091 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 



80 
 

 
 

Uji t dapat dilihat dalam tabel di atas, thitung dari stres sebesar 7,289. 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh ttabel dapat dicari pada signifikansi 5% 

atau 0,05 dengan df = n-k-1 yaitu 110-2-1=107, maka didapat ttabel sebesar 

1,98 atau bisa menggunakan rumus di program Ms. Excel yaitu 

=TINV(0,05;110) 

Dapat diketahui bahwa thitung dari stres 7,289 >ttabel 1,98, jadi H0 ditolak. 

Kesimpulannya yaitu stres mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik. 

Sedangkan thitung dari locus of control sebesar 4,120 >ttabel 1,98, jadi H0 

ditolak. Kesimpulannya yaitu locus of control mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik. 

 

5. Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel 

dependen. 

Tabel IV.14 

Tabel Summary (Koefisien Determinasi) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,687
a
 ,471 ,462 7,382 

a. Predictors: (Constant), Locus of Control, Stres 
b. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
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Dari tabel di atas dapat diketahui nilai R
2
 adalah 0,471. Jadi, 

kemampuan dari variabel stres dan jlocus of control untuk menjelaskan 

prokrastinasi akademik secara simultan yaitu 47,1% sedangkan sisanya 

sebesar 52,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian regresi berganda secara bersama-sama 

pengaruh stres dan prokrastinasi akademik terhadap prokrastinasi akademik 

dibuktikan dengan diperolehnya koefisien determinasi dengan melihat R
2
 sebesar 

0,471 yang artinya pengaruh variabel independen stres dan locus of control 

terhadap variabel dependen prokrastinasi akademik sebesar 47,1%, sedangkan 

sisanya sebesar 52,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. Dilihat dari hasil presentase, indikator stres dan locus of control memiliki 

persentase terbesar dibandingkan dengan variabel lainnya seperti: rendahnya 

harga diri,  kurangnya minat belajar, dan manajemen waktu yang tidak diteliti. 

Jika dilihat dari variabel yang tidak diteliti, mahasiswa melakukan tindakan 

prokrastinasi akademik bukan karena kurangnya minat mereka atas mata kuliah 

yang dihadapi, tetapi karena mereka banyak menggeluti di bidang organisasi 

maka, berkurangnyanya juga hasil akademik mereka karena mereka memiliki 

banyak tanggung jawab dan otomatis akan terganggu pula meanajemen waktu 

yang mereka miliki. 
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Hasil uji hipotesis kedua variabel bebas yaitu stres dan locus of control 

secara serentak memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik yang dilihat 

dari Uji T dan Uji F, yang menghitung besarnya pengaruh terhadap variabel Y. 

Dari hasil perhitungan tersebut di dapat hasil  Fhitung 47,711 > Ftabel 3,08. 

Kemudian secara bersama-sama variabel stres memiliki thitung 7,289 >ttabel 1,98 dan 

locus of control memiliki thitung 4,120 > ttabel 1,98 yang menyatakan 

signifikansinya (thitung>ttabel) T hitung lebih besar daripada T tabel. Dari hasil yang 

sudah didapatkan maka kesimpulannya adalah masing-masing variabel bebas 

yaitu stres dan locus of control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat yaitu prokrastinasi akademik.  

Hal tersebut dapat dijabarkan bahwa, semakin tinggi stres yang dialami 

seseorang maka, semakin tinggi seseorang tersebut memiliki eksternal locus of 

control, karena pengaruh dari stres tersebut secara otomatis merubah keyakinan 

dan fikiran seseorang dalam merencanakan atau melaksanakan sesuatu kegiatan. 

Dengan demikian, apabila seseorang memiliki eksternal locus of control akan 

riskan terhadap prokrastinasi akademi, yang diakibatkan karena ia cenderung 

kurang keyakinan dalam dirinya terhadap sesuatu yang datang kepadanya. Hasil 

persentase indikator stres tertinggi pada indikator fisikal dan kognitif, dan hasil 

terendah pada indikator emosional. Artinya berdasarkan penelitian,  banyaknya 

dari mahasiswa mengalami stres, ditandai dengan adanya gejala fisikal dan 

kognitif, sementara persentase indikator prokrastinasi akademik tertinggi pada 

melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan dan penundaan tugas, 

sementara indikator terendah pada keterambatan pengerjaan tugas. Itu artinya 
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banyak mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dikarenakan mereka lebih 

memilih aktivitas lain yang dianggap lebih menyenangkan dari pada mereka harus 

merasakan sulit atau susah dalam mengerjakan sesuatu. 

Hal serupa juga terdapat dalam penelitian Azhar tahun 2013 dengan judul 

hubungan antara stres dan locus of control  terhadap prokrastinasi akademik, 

menyatakan bahwa stres dan locus of control memiliki pengaruh yang siginifikasi 

terhadap prokrastinasi akademik, dengan sumbangan efektif stres dan locus of 

control sebesar 54,77% terhadap prokrastinasi akademik. Penelitian yang sama 

juga dilakukan oleh Dewi Novita, yang menyatakan bahwa adanya hubungan 

yang positif antara stres terhadap prokrastinasi akademik. Dari jurnal yang ada 

tersebut sudah cukup membuktikan bahwa antara stres dan locus of control 

memang ada pengaruhnya terhadap prokrastinasi akademik. 

Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan , 

bahwa adanya pengaruh yang signifikasi antara stres dan locus of control  sama 

sama mempengaruhi prokrastinasi akademik artinya semakin tinggi stres maka 

semakin besar pengaruhnya pula terhadap prokrastinasi akademik. Begitupun 

dengan Locus of Control mempengaruhi prokrastinasi akademik artinya semakin 

tinggi locus of control maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap 

prokrastinasi akademik. 
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D. Keterbatasan Hasil Penelitian 

       Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada kebenaran 

yang mutlak, sehingga tidak menutup kemungkinan dilakukannya penelitian lanjutan. 

Hal ini disebabkan oleh masih terdapatnya banyak keterbatasan dalam penelitian 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan data yang peneliti miliki terbatas hanya pada mahasiswa 

ORMAWA di Universitas Negeri Jakarta. Sehingga tidak dapat 

digeneralisasikan di tempat lainnya. 

2. Keterbatasan referensi yang peneliti miliki terbatas hanya kepada Jurnal-jurnal, 

buku-buku yang dimiliki oleh perpustakaan Universitas Negeri Jakarta. 

3. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam menyelesaikan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan untuk menguji 

pengaruh antara stres dan locus of control terhadap prokrstinasi akademik pada 

ORMAWA di Universitas  Negeri Jakarta, maka dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa kontribusi 

yang diberikan dari variabel stres dan locus of control untuk menjelaskan 

prokrastinasi akademik sebesar 47,1%, sedangkan sisanya sebesar 52,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

2. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan: 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara stres dan prokrastinasi 

akademik. Artinya, jika stres tinggi maka prokrastinasi akademik juga 

akan tinggi dan sebaliknya, jika stres rendah, maka prokrastinasi 

akademik pun juga akan rendah. 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara locus of control dan 

prokrastinasi akademik. Artinya, jika nilai locus of control  yang 

dihasilkan tinggi, secara otomatis seseorsng mempunyai eksternal locus 

of control, makatingkat  prokrastinasi akademik pun akan tinggi. 

Begitupun sebaliknya, jika nilai locus of control  yang dihasilkan 

rendah maka seseorang tergolong internal locus of control, yang 

berpengaruh kecil terhadap terjadinya prokrastinasi akademik. 
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c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara stres dan locus of control 

terhadap prokrastinasi akademik. 

 

B. Implikasi 

Dari kesimpulan yang telah peneliti simpulkan, maka peneliti mengetahui 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara stres dan locus of control 

prokrastinasi akademik pada ORMAWA di Universitas Negeri Jakarta. Dengan 

demikian, implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian adalah stres dan 

locus of control merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

prokrastinasi akademik dan memiliki presentase terbesar yaitu 47,1% dalam 

mempengaruhi terjadinya prokrastinasi akademik. Semakin tinggi stres, maka 

semakin tinggi prokrastinasi akademik. Serta, semakin tinggi nilai locus of control 

artinya seseorang tergolong eksternal locus of control, maka semakin tinggi 

prokrastinasi akademik. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk mengurangi tingkat 

prokrastinasi akademik, maka mahasiswa harus harus mengurangi faktor-faktor 

penyebab stres itu sendiri sehingga secara otomatis tingkat eksternal locus of 

control dapat dihindari dan seseorang menjadi lebih bertanggung jawab terhadap 

kewajibannya di dalam lingkup akademik.. Selanjutnya, indikator yang paling 

rendah adalah indikator dari stres yaitu faktor emosional.. Butir pernyataan 

dengan skor terendah merasa jenuh dengan tugas yang ada di perkuliahan. Hal ini 

dapat membuktikan bahwa pengaruh terbanyak bukan berasal dari rasa jenuh yang 
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di alami mahasiswa, itu artinya mahasiswa masih bersemangat dalam 

menjalankan kewajibannya sebagai mahasiswa dikelas.  

Prokrastinasi akademik yang dialami oleh mahasiswa ORMAWA tidak 

hanya dipengaruhi oleh stres dan locus of control  saja, tetapi masih banyak faktor 

lain yang mempengaruhinya. Untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. Namun 

penelitian ini telah membuktikan bahwa antara stres dan locus of control 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik.. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti menyampaikan 

saran-saran yang bermanfaat, yaitu: 

1. Untuk mengurangi tingkat prokrastinasi akademik yang terjadi pada 

mahasiswa, mahasiswa dapat mengurangi hal-hal yang mengganggu proses 

akademik, memilih waktu yang lebih penting atau hal-hal yang lebih 

priorotas sehingga prokrastinasi akademik dapat di hindari dan mahasiswa 

pun lebih fokus dalam menjalani kewajibannya serta memenuhi persyaratan 

belajar yang telah di tetapkan oleh Universitas Negeri Jakrata, serta 

pendidik dapat memberikan tugas, memberikaa pengajaran yang lebih 

menarilk perhatian mahasiswa sehingga terjalin respon yang baik antara 

dosen dengan mahasiswa.  
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2. Untuk mengurangi seseorang tergolong eksternal locus of control, cobalah 

untuk meyakini apa yang diusahakan, lebih percaya diri dan menerima 

segala apapun yang didapat. Karena jika bukan diri sendiri yang dapat 

merubah, akan selalu diri kita bergantung dengan oranglain. 

3. Untuk mahasiswa seharusnya dapat memilah milih pekerjaan atau suatu 

kegiatan yang bermanfaat, serta luangkan waktu untuk selalu 

memperhatikan kondisi fisik maupun mental sehingga tidak terjadi 

penekanan berlebih yang mengakibatkan kepada stres, dengan begitu ketika 

ingin melakukan sesuatu mengerjakannya dalam keaadan fisik dan 

pemikiran yang baik. 

4. Buatlah selalu catatan dalam merencanakan atau melakukan sesuatu agar 

apa yang di fikirkan dapat selesai dengan tepat waktu dan proses 

penyelesaian secara rapi dan sistematis, sehingga tindakan prokrastinasi 

dapat di hindari. 

5. Jika ingin melakukan sesuatu yang dapat membuat rasa senang atau 

nyaman, hendaknya disesuaikan dengan kondisi yang ada. Dalam hal ini 

harus memperhatikan kadar prioritas, jika dirasa masih memiliki tugas yang 

bersifat wajib, hendaknya tugas tersebut diselesaikan terlebih dahulu. Jika 

tidak maka akan menyimpan beban dikemudian harinya. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

SURAT PENERIMAAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

 

KUESIONER UJI COBA LOCUS OF CONTROL 

No. Responden :   (diisi oleh peneliti) 

Nama   : 

Jurusan/Prodi  :  

Jenis Kelamin   : L / P 

Petunjuk  : 1. Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan 

     2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik 

     3. Berilah tanda (X) dan pilihlah salah satu pernyataan yang sesuai 

   menurut anda 

 

1) a. Banyak hal-hal tidak menyenangkan 

yang terjadi dalam sebagian kehidupan 

orang karena bernasib buruk. 

b. Ketidakberuntungan seseorang 

merupakan hasil dari kesalahan yang ia 

buat. 

2) a. Salah satu alasan utama mengapa kita 

berperang adalah karena masyarakat 

tidak cukup tertarik akan politik. 

b. Selalu akan ada peperangan, tidak peduli 

seberapa keras masyarakat mencegah 

peperangan tersebut. 

3) a. Dalam jangka panjang, masyarakat 

mendapatkan penghargaan yang patut 

mereka peroleh di dunia ini. 

b. Sayang sekali, nilai seseorang seringkali 

tidak diakui seberapa keras ia mencoba. 

4) a. Isu bahwa para guru berlaku tidak adil 

kepada para murid merupakan hal yang 

tidak masuk akal. 

b. Kebanyakan murid tidak menyadari 

sejauh mana nilai mereka dipengaruhi oleh 

kejadian-kejadian yang tidak disengaja. 

5) a. Tanpa terobosan yang benar, seseorang 

tidak dapat menjadi pemimpin yang 

efektif. 

b. Orang dengan kemampuan yang gagal 

menjadi pemimpin belum mengambil 

keuntungan dari kesempatan-kesempatan 

mereka. 

6) a. Tidak peduli seberapa berat kamu 

mencoba, beberapa orang memang tida 

menyukai kamu. 

b. Orang yang tidak dapat membuat orang 

lain untuk menyukai mereka tidak 

memahami bagaimana untuk bergaul 

dengan orang lain. 

7) a. Saya sudah seringkali menemukan 

bahwa apa yang akan terjadi pasti akan 

b. Mempercayai takdir untuk membuat 

keputusan dalam menentukan tindakan apa 
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terjadi. yang akan diambil tidak pernah memberikan 

hasil yang baik bagi saya 

8) a. Dalam hal pada murid yang memiliki 

persiapan dengan baik, jarang sekali 

apabila memang ada ujian yang tidak 

adil. 

b. Seringkali pertanyaan-pertanyaan dalam 

ujian cenderung tidak berhubungan dengan 

pelajaran sehingga mempelajarinya menjadi 

tidak berguna. 

9)  a. Menjadi sukses merupakan kerja 

keras, keberuntungan tidak ada 

hubungannya dengan kesuksesan. 

b. Mendapatkan pekerjaan yang baik 

terutama bergantung pada berada di tempat 

dan waktu yang tepat. 

10)  a. Warga negara biasa dapat 

mempengaruhi keputusan pemerintah. 

b. Dunia ini dipimpin oleh sebagian orang 

yang memiliki kekuasaan, dan tidak banyak 

yang dapat dilakukan oleh orang kecil. 

11)  a. Ketika saya membuat rencana, saya 

hampir yakin bahwa saya dapat membuat 

rencana tersebut berjalan. 

b. Tidak selalu bijak untuk membuat 

rencana jauh-jauh hari karena banyak hal 

yang terjadi pada akhirnya adalah takdir 

baik atau buruk juga. 

12)  a. Menurut pendapat saya, mendapatkan 

apa yang saya inginkan sedikit atau tidak 

ada hubungannya dengan keberuntungan. 

b. Seringkali kita merasa lebih baik 

memutuskan apa yang akan kita lakukan 

dengan melempar koin. 

13)  a. Siapa yang menjadi pimpinan 

seringkali tergantung siapa yang cukup 

beruntung berada duluan di tempat yang 

tepat. 

b. Membuat orang lain untuk melakukan hal 

yang benar bergantung oada kemampuan. 

Keberuntungan sedikit atau tidak 

berhubungan dengan hal tersebut. 

14)  a. Sehubungan dengan urusan dunia, 

kebanyakan dari kita adalah korban dari 

kekuatan yang tidak dapat kita pahami 

atau kendalikan. 

b. Dengan memainkan peranan aktif dalam 

urusan politik dan sosial, masyarakan dapat 

mengendalikan kejadian-kejadian di dunia. 

15)  a. kebanyakan orang tidak menyadari 

sejauh mana kehidupan mereka 

dikendalikan oleh kejadian-kejadian yang 

tidak disengaja. 

b. Tidak ada hal yang namanya 

“keberuntungan.” 

16)  a. Sulit untuk mengetahui apakah 

seseorang benar-benar menyukaimu atau 

b. Berapa banyak teman yang kamu miliki 

bergantung pada seberapa baiknya dirimu. 
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tidak. 

17)  a. Dalam jangka panjang, hal-hal buruk 

yang terjadi kepada kita akan 

diseimbangin dengan hal-hal yang baik. 

b. Banyak ketidakberuntungan adalah hasil 

dari kekurangan kemampuan, 

ketidakpedulian, kemalasan, atau ketiganya. 

18)  a. Dengan usaha yang cukup kita dapat 

menghapus korupsi politik. 

b. Sulit bagi masyarakat untuk memiliki 

banyak kendali atas hal-hal yang dilakukan 

oleh politisi di pemerintahan. 

19)  a. Terkadang saya tidak dapat 

memahami bagaimana para guru 

mendapatkan nilai-nilai yang mereka 

berikan. 

b. Ada hubungan langsung antara seberapa 

keras saya belajar dan nilai-nilai yang saya 

dapatkan. 

20)  a. Seringkali saya merasa bahwa saya 

memiliki sedikit pengaruh atas hal-hal 

yang terjadi pada diri saya. 

b. Saya tidak mungkin percaya bahwa 

kesempatan atau keberuntungan memainkan 

peranan yang penting dalam hidup saya. 

21)  a. Seseorang merasa kesepian karena ia 

tidak mencoba untuk ramah kepada 

orang lain. 

b. Tidak ada gunanya untuk terlalu keras 

mencoba untuk menyenangkan orang lain, 

apabila mereka menyukaimu, mereka akan 

menyukaimu. 

22)  a. Apa yang terjadi pada saya adalah 

akibat dari perbuatan saya sendiri. 

b. Terkadang saya merasa bahwa saya tidak 

memiliki kendali yang cukup atas arah 

kehidupan saya. 

23)  a. Seringkali saya tidak dapat memahami 

mengapa para politisi berlaku seperti itu. 

b. Dalam jangka panjang, masyarakat 

bertanggung jawab atas pemerintahan yang 

buruk pada tingkat nasional dan lokal. 
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LAMPIRAN 6 

TABULASI UJI COBA 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL Y (Prokrastinasi Akademik) 
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LAMPIRAN 8 

LANGKAH PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL Y 

Langkah-langkah Perhitungan Validitas Menggunakan MS.Excel  

Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1 
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LAMPIRAN 9 

PERHITUNGAN UJI COBA RELIABILITAS VARIABELY 
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LAMPIRAN 10 

TABULASI UJI COBA X2 (STRES) 
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LAMPIRAN 11 

PERHITUNGAN UJI VALIDASI STRES 
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LAMPIRAN 12 

UJI REALIBILITAS STRES 

 

 

 



104 

 

 

 

LAMPIRAN 13 

DATA  X2  LOCUS OF CONTROL 
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LAMPIRAN 14 

UJI REABILITAS LOCUS OF CONTROL 
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LAMPIRAN 15 

KUESIONER FINAL PROKRASTINASI AKADEMIK 

No. Responden :   (diisi oleh peneliti) 

Nama   : 

Jurusan/Prodi  :  

Jenis Kelamin   : L / P 

Petunjuk  : 1. Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan 

     2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik 

     3. Berilah tanda () dalam pilihan jawaban 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS  

1 Menunda mengerjakan tugas karena mata kuliah yang 

tidak diminati 

     - 

2 Menyelesaikan tugas dari dosen merupakan hal yang 

penting 

     + 

3 Waktu yang digunakan untuk mengerjakan tugas lebih 

banyak dibanding mengobrol bersama teman 

     + 

4 Menunggu hasil pekerjaan teman yang sudah selesai 

dalam mengerjakan tugas 

     - 

5 Mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen dengan 

segera 

     + 

6 Tetap pergi bermain pada saat tugas belum selesai      - 

7 Mengumpulkan tugas lebih cepat dari perkiraan waktu 

yang sudah ditentukan 

     + 

8 Memilih mengerjakan tugas yang baru daripada tugas 

yang sudah lama 

     - 

9 Tidak suka mengulur-ulur waktu dalam mengerjakan 

tugas yang ada 

     + 

10 Segera mencari bahan materi dalam menyelesaikan 

tugas 

     + 

11 Baru menyelesaikan tugas pada saat akhir batas waktu      - 
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pengumpulan 

12 Menyelesaikan tugas kuliah tepat waktu      + 

13 Terlambat masuk kelas karena asyik mengobrol 

dengan teman 

     - 

14 Waktu yang dihabiskan untuk bermain dengan teman 

lebih banyak dibandingkan mengerjakan tugas 

     - 

15 Lebih suka membaca buku fiksi daripada buku 

perkuliahan 

     + 

16 Lebih suka bermain hp daripada membaca buku di 

perpustakaan 

     - 

17 Lebih senang mengobrol ketika sedang mengerjakan 

tugas kelompok 

     - 

18 Lebih suka memulai mengerjakan tugas dengan 

berinteraksi melalui media sosial 

     - 
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LAMPIRAN 16 

KUESIONER FINAL STRES 

No. Responden :   (diisi oleh peneliti) 

Nama   : 

Jurusan/Prodi  :  

Jenis Kelamin   : L / P 

Petunjuk  : 1. Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan 

     2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik 

     3. Berilah tanda () dalam pilihan jawaban 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS  

1 Sakit kepala saat mengerjakan tugas yang banyak      - 

2 Punggung terasa sakit pada saat mengerjakan tugas 

kuliah yang menumpuk 

     - 

3 Menjawab dengan tenang pertanyaan dari dosen      + 

4 Badan terasa pegal-pegal dalam mengerjakan tugas 

yang banyak 

     - 

5 Tidak selera makan pada saat ujian berlangsung      - 

6 Merasa tertantang dalam mengerjakan tugas yang sulit      + 

7 Mudah marah saat mengerjakan tugas yang sulit      - 

8 Merasa jenuh dengan tugas yang ada di perkuliahan      - 

9 Mengerjakan tugas kuliah dengan senang hati      + 

10 Bersikap tenang saat banyak tuntutan datang      + 

11 Merasa bosan mempelajari hal yang sulit      - 

12 Merasa takut pada saat ujian tiba      - 

13 Mudah menangis saat memiliki masalah akademik 

 

     - 

14 Dapat makan teratur saat menghadapi tugas yang 

banyak 

     + 

15 Mudah lupa saat mengalami tekanan yang banyak      - 
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16 Sulit berfikir dalam menerima tugas yang menumpuk      - 

17 Memikirkan tugas dengan cara melamun      - 
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LAMPIRAN 17 

PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM Y 

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 

Variabel Y (Prokrstinasi Akademik) 

 

Statistics 

Prokrastinasi Akademik   

N Valid 110 

Missing 0 

Mean 52,51 

Median 53,00 

Mode 55
a
 

Std. Deviation 10,059 

Variance 101,188 

Range 47 

Minimum 27 

Maximum 74 

Sum 5776 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

 

 

Distribusi Frekuensi Variabel Prokrastinasi Akademik (Y) 

a.  Menentukan Rentang  

Rentang  = Data terbesar - data terkecil  

= 74 – 27 

= 47 
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b.  Banyaknya Interval Kelas  

K  = 1 + (3,3) Log n  

= 1 + (3,3) log 110 

= 1 + (3,3) 1,95 

= 1 + 6,74 

= 7,74 (dibulatkan menjadi 8)  

   

c.  Panjang Kelas Interval  

P  = 
8

47
 

= 5,875 (ditetapkan menjadi 6) 
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d.  Tabel Distribusi Frekuensi 

 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Frek. Absolut Frek. Relatif 

27– 32 26,5 32,5 4 3,6% 

33 – 38 32,5 38,5 5 4,5% 

39 – 44 38,5 44,5 13 11,8% 

45 – 50 44,5 50,5 23 20,9% 

51 – 56 50,5 56,5 26 23,6% 

57 – 62 56,5 62,5 22 20,0% 

63 – 68 62,5 68,5 11 10,0% 

69 – 74 68,5 74,5 6 5,5% 

Jumlah 
  

110 100% 

 

 

e.  Grafik Histogram 
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Batas Kelas 
26,5     32,5      38,5       44,5    50,5      56,5      
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LAMPIRAN 18 

PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM X1 

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 

Variabel X1 (Stres) 

 

Statistics 

Stres   

N Valid 110 

Missing 0 

Mean 50,27 

Median 51,00 

Mode 53
a
 

Std. Deviation 10,180 

Variance 103,631 

Range 47 

Minimum 25 

Maximum 72 

Sum 5530 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

 

Distribusi Frekuensi Variabel Stres (X1) 

a.  Menentukan Rentang  

Rentang  = Data terbesar - data terkecil  

= 72 – 25 

= 47 
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b.  Banyaknya Interval Kelas  

K  = 1 + (3,3) Log n  

= 1 + (3,3) log 110 

= 1 + (3,3) 1,95 

= 1 + 6,74 

= 7,74 (dibulatkan menjadi 8)  

   

c.  Panjang Kelas Interval  

P  = 
8

47
 

= 5,875 (ditetapkan menjadi 6) 
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d.  Tabel Distribusi Frekuensi 

 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

25– 30 24,5 30,5 5 4,5% 

31 – 36 30,5 36,5 6 5,5% 

37 – 42 36,5 42,5 13 11,8% 

43 – 48 42,5 48,5 20 18,2% 

49 – 54 48,5 54,5 25 22,7% 

55 – 60 54,5 60,5 25 22,7% 

61 – 66 60,5 66,5 11 10,0% 

67 – 72 66,5 72,5 5 4,5% 

Jumlah 
  

110 100% 

 

 

e.  Grafik Histogram 
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LAMPIRAN 19 

PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM X2 

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 

Variabel X2 (Locus of Control) 

 

Statistics 

Locus of Control   

N Valid 110 

Missing 0 

Mean 15,56 

Median 16,00 

Mode 14
a
 

Std. Deviation 3,852 

Variance 14,835 

Range 15 

Minimum 8 

Maximum 23 

Sum 1712 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

 

Distribusi Frekuensi Variabel Locus of Control (X2) 

a.  Menentukan Rentang  

Rentang  = Data terbesar - data terkecil  

= 23 – 8 

= 15 
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b.  Banyaknya Interval Kelas  

K  = 1 + (3,3) Log n  

= 1 + (3,3) log 110 

= 1 + (3,3) 1,95 

= 1 + 6,74 

= 7,74 (dibulatkan menjadi 8)  

   

c.  Panjang Kelas Interval  

P  = 
8

15
 

= 1,875 (ditetapkan menjadi 2) 
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d.  Tabel Distribusi Frekuensi 

 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

8– 9 7,5 9,5 8 7,3% 

10 – 11 9,5 11,5 11 10,0% 

12 – 13 11,5 13,5 13 11,8% 

14 – 15 13,5 15,5 22 20,0% 

16 – 17 15,5 17,5 20 18,2% 

18 – 19 17,5 19,5 17 15,5% 

20 – 21 19,5 21,5 12 10,9% 

22 – 23 21,5 23,5 7 6,4% 

Jumlah 
  

110 100% 

 

 

e.  Grafik Histogram 
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LAMPIRAN 20 

TOTAL Y, X1, X2 

    No. Y X1 X2 

1 64 65 11 

2 65 44 21 

3 57 67 18 

4 66 57 16 

5 65 48 14 

6 57 51 19 

7 55 71 14 

8 59 42 16 

9 67 50 12 

10 58 55 16 

11 59 61 14 

12 56 50 17 

13 60 51 15 

14 57 57 19 

15 52 50 11 

16 68 57 14 

17 66 48 16 

18 60 58 17 

19 60 55 20 

20 72 57 15 

21 55 56 14 

22 69 60 22 

23 70 62 13 

24 74 68 20 

25 63 47 23 

26 71 62 15 

27 51 49 12 

28 55 56 15 

29 57 52 17 

30 59 52 14 

31 47 47 12 

32 52 48 15 

33 58 59 21 
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34 50 55 10 

35 39 35 14 

36 51 49 19 

37 54 52 14 

38 73 56 17 

39 48 55 13 

40 55 57 17 

41 43 54 15 

42 41 50 16 

43 34 34 14 

44 48 62 19 

45 52 57 11 

46 28 33 11 

47 61 69 16 

48 46 52 17 

49 62 64 20 

50 54 39 16 

51 58 60 22 

52 50 59 10 

53 48 30 13 

54 44 42 12 

55 45 36 23 

56 40 25 15 

57 45 26 13 

58 51 45 22 

59 49 45 17 

60 43 40 17 

61 53 56 12 

62 48 47 15 

63 42 39 9 

64 35 38 10 

65 49 31 14 

66 53 40 19 

67 29 37 8 

68 61 59 16 

69 46 59 13 

70 62 61 21 

71 54 43 18 

72 58 53 17 



121 

 

 

 

73 50 64 18 

74 49 40 19 

75 44 27 15 

76 56 59 18 

77 27 32 9 

78 39 43 9 

79 56 60 20 

80 56 53 18 

81 42 48 10 

82 64 72 20 

83 56 65 20 

84 47 46 20 

85 55 53 23 

86 53 48 15 

87 52 47 13 

88 47 53 22 

89 38 45 8 

90 40 41 9 

91 61 51 12 

92 67 58 15 

93 59 43 18 

94 37 53 10 

95 45 54 14 

96 41 38 11 

97 46 61 8 

98 36 41 16 

99 49 44 13 

100 53 52 21 

101 30 29 9 

102 62 49 17 

103 47 51 18 

104 63 64 19 

105 54 43 19 

106 58 53 18 

107 51 46 16 

108 50 49 21 

109 44 41 10 

110 46 58 18 
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LAMPIRAN 21 

UJI NORMALITAS 

UJI NORMALITAS DATA 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Prokrastinasi 
Akademik 

Stres Locus of 
Control 

N 110 110 110 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 52,51 50,27 15,56 

Std. Deviation 10,059 10,180 3,852 

Most Extreme Differences 

Absolute ,043 ,058 ,064 

Positive ,024 ,034 ,055 

Negative -,043 -,058 -,064 

Kolmogorov-Smirnov Z ,454 ,611 ,669 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,986 ,849 ,763 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

  



123 

 

 

 

LAMPIRAN 22 

UJI HETEROGENITAS 

Correlations 

 Prokrastinasi 
Akademik 

Stres Locus of Control 

Prokrastinasi Akademik 

Pearson Correlation 1 ,623
**
 ,457

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 
110 110 110 

Stres 

Pearson Correlation ,623
**
 1 ,289

**
 

Sig. (2-tailed) 
,000  ,002 

N 110 110 110 

Locus of Control 

Pearson Correlation ,457
**
 ,289

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
,000 ,002  

N 
110 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 23 

UJI MULTIKOLENIERITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Stres ,916 1,091 

Locus of Control ,916 1,091 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
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LAMPIRAN 24 

UJI LINEARITAS 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Prokrastinasi 

Akademik * Stres 

Between 

Groups 

(Combined) 6921,608 43 160,968 2,586 ,000 

Linearity 4274,574 1 4274,574 68,678 ,000 

Deviation from 

Linearity 
2647,034 42 63,025 1,013 ,474 

Within Groups 4107,883 66 62,241   

Total 11029,491 109    

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Prokrastinasi 

Akademik * Locus of 

Control 

Between 

Groups 

(Combined) 3653,351 15 243,557 3,104 ,000 

Linearity 2304,551 1 2304,551 29,369 ,000 

Deviation from 

Linearity 
1348,800 14 96,343 1,228 ,269 

Within Groups 7376,140 94 78,470   

Total 11029,491 109    
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LAMPIRAN 25 

UJI HIPOTESIS 

Regression 

 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Locus of Control, 

Stres
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

 

Correlations 

 
Prokrastinasi 

Akademik Stres Locus of Control 

Pearson Correlation Prokrastinasi Akademik 1,000 ,623 ,457 

Stres ,623 1,000 ,289 

Locus of Control ,457 ,289 1,000 

Sig. (1-tailed) Prokrastinasi Akademik . ,000 ,000 

Stres ,000 . ,001 

Locus of Control ,000 ,001 . 

N Prokrastinasi Akademik 110 110 110 

Stres 110 110 110 

Locus of Control 110 110 110 
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5199,293 2 2599,646 47,711 ,000
b
 

Residual 5830,198 107 54,488   

Total 11029,491 109    

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 

b. Predictors: (Constant), Locus of Control, Stres 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,631 4,051  3,365 ,001 

Stres ,529 ,073 ,535 7,289 ,000 

Locus of Control ,790 ,192 ,302 4,120 ,000 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,687
a
 ,471 ,462 7,382 

a. Predictors: (Constant), Locus of Control, Stres 

b. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
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LAMPIRAN 26 

TABEL ISAAC DAN MICHAEL 
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